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MOTTO 

 

 

 

“Setetes keringat orangtuaku yang keluar, ada seribu langkahku untuk 

maju, agar kedua orangtuaku bangga” 

“Cogito ergo sum” 

 

-Aku Berpikir Maka Aku Ada- 

 

 

 

“Anak orang bisa sekolah tinggi bapak yakin juga anak bapak bisa sama kaya 

oranglain punya gelar, semangat terus nak….” 

-Bapak- 

 

 

 

“Sesibuk apapun putri, jangan lupa sholat ya put” 

 

-Mamak- 

 

 

 

"Ketika ilmu dituntut dengan keikhlasan, maka langit pun bersaksi -'Rabbi zidni 

„ilma' - bukan sekadar doa, tapi napas perjuangan." 

(QS. Taha: 114) 
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ABSTRAK 

 

 

Putri Endang Kemalasari, (2025) : Pengaruh Media Audio Visual Vlog Alam 

Terhadap Keterampilan Menulis Puisi 

Siswa Kelas XI SMK PGRI Pekanbaru 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media 

audio visual vlog alam terhadap keterampilan menulis puisi siswa kelas XI SMK 

PGRI Pekanbaru. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode Pre- 

Eksperimental dengan desain One Group Prettest Posttest Design. Populasi dari 

penelitian ini adalah keseluruhan siswa kelas XI SMK PGRI Pekanbaru yang 

berjumlah 113 siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Purposive Sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI 

RPL (Rekayasa Perangkat Lunak) SMK PGRI Pekanbaru yang berjumlah 34 siswa. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes awal 

(prettest) dan tes akhir (posttest) dalam menulis puisi. Berdasarkan hasil analisis 

dalam penelitian ini dapat disimpulkan tiga hal berikut: 

1) Nilai rata-rata keterampilan menulis siswa kelas XI RPL pada tes awal (prettest) 

adalah 50,44. 2) nilai rata-rata keterampilan menulis puisi siswa kelas XI RPL pada 

tes akhir adalah 87,50. 3) terdapat pengaruh penggunaan media audio visual vlog 

alam terhadap keterampilan menulis puisi. Hal ini dibuktikan dengan thitung ≥ ttabel 

(26,542 ≤ 2,034). Perbedaan nilai pada uji t menunjukkan adanya pengaruh positif 

dari media audio visual vlog alam terhadap keterampilan menulis puisi siswa kelas 

XI RPL. Oleh karena itu, media audio visual vlog alam berpengaruh dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia dalam aspek menulis puisi siswa, sehingga media 

audio visual vlog alam dapat digunakan. 

Kata Kunci : Media audio visual, Vlog Alam, Keterampilan Menulis dan Puisi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Menulis tidak terlepas dari kehidupan manusia dan tentunya manusia tidak 

terlepas dari menulis. Menulis tentunya mempunyai manfaat bagi kehidupan 

misalnya; untuk menyampaikan maksud, untuk menghibur manusia, dan tentunya 

dari tulisan bisa menjadi sebagai catatan sejarah. Menulis juga keterampilan 

berbahasa yang wajib dipelajari dan dipahami dengan baik, karena menulis 

termasuk suatu keterampilan yang memiliki hubungan erat dengan proses yang 

mendasari bahasa, keterampilan menulis penting bagi seseorang yang sedang 

menempuh jenjang Pendidikan dan yang bekerja. 

Bahasa mempunyai peranan penting dalam kehidupan manusia seharihari 

sebagai sarana komunikasi untuk menyampaikan ide, pikiran, gagasan, perasaan, 

dan informasi kepada orang lain, baik disampaikan secara lisan maupun tulis. 

Bahasa Indonesia adalah bahasa nasional dan bahasa resmi negara Indonesia. 

Tadzkirah (2019:10) menyebutkan bahwa kedudukan Bahasa Indonesia sebagai 

bahasa nasional dan bahasa negara menyebabkan pentingnya semua orang 

mempelajari bahasa indonesia agar jiwa patriorisme dan nasionalisme tetap harus 

terjaga. Pentingnya mempelajari bahasa indonesia menjadikan bahasa indonesia 

sebagai mata pelajajaran yang harus ada di setiap jenjang pendidikan. 

Saat memasuki dunia pendidikan, seseorang akan mengembangkan 

keterampilan berbahasa. Menurut Tarigan (2013:1) keterampilan berbahasa 

mempunyai empat komponen, yaitu (1) keterampilan menyimak. (2) keterampilan 
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berbicara, (3) keterampilan membaca, dan (4) keterampilan menulis. Setiap 

keterampilan tersebut berkaitan erat karena bagian yang mendasari proses 

pemerolehan bahasa. Orang yang memiliki keterampilan berbahasa yang baik dapat 

mengembangkan kemampuan intelektual serta bakat. 

Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang menggunakan 

bahasa tulis untuk berkomunikasi atau menyampaikan informasi kepada orang lain 

Menulis adalah keterampilan produktif dengan menggunakan tulisan. Menulis 

bukanlah sekedar menyalin kata-kata dalam kalimat-kalimat, melainkan juga 

mengembangkan dan menuangkan pikiran-pikiran dalam suatu struktur tulisan 

yang teratur. Dengan demikian, keterampilan menulis tentunya harus dapat dikuasai 

dan juga dikembangkan oleh peserta didik (Cahyani dalam Hutabarat, 2017: 14). 

Keterampilan menulis tentu banyak pembagiannya seperti; 1. Keterampilan 

menulis cerpen, 2. Keterampilan menulis novel, 3. Keterampilan menulis cerita 

fiksi, serta 4. Keterampilan menulis puisi. Pada proposal penelitian ini, peneliti 

mengambil fokus mengkaji tentang keterampilan menulis puisi dengan media audio 

visual. Menurut pendapat Saleh Abbas (2006:125), keterampilan menulis adalah 

kemampuan mengungkapkan gagasan, pendapat, dan perasaan kepada pihak lain 

dengan melalui bahasa tulis. Ketepatan pengungkapan gagasan harus didukung 

dengan ketepatan bahasa yang digunakan, kosakata dan gramatikal dan penggunaan 

ejaan. 

Puisi merupakan salah satu dari keterampilan menulis. Secara etimologi, 

istilah puisi berasal dari bahasa Yunani “poeima” membuat atau “pembuatan”, 
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dan dalam bahasa Inggris disebut poem atau poetry. Puisi diartikan “membuat” dan 

“pembuatan”, karena lewat puisi pada dasarnya 2 seseorang telah menciptakan 

sesuatu dunia tersendiri, yang mungkin berisi pesan atau gambaran suasana-suasana 

tertentu, baik fisik maupun batiniah (Aminuddin, 2004:134). Selain itu, Dunton 

juga berpendapat (Dunton 2017:6) bahwa sebenarnya puisi itu merupakan 

pemikiran manusia secara konkret dan artistik dalam bahasa emosional serta 

berirama. 

Puisi adalah salah satu bagian dari seni yang proses penciptaannya 

menggunakan bahasa tulis sebagai medianya, menurut Robert Frost dalam buku 

Menulis Puisi karya Sofyan RH. Zaid “Puisi adalah Ketika perasaan telah 

menemukan pemikirannya dan pikiran telah menemukan kata-kata”. Dalam hal ini 

juga memang manusia melakukan komunikasi dengan manusia lain dengan 

menggunakan bahasa, baik bahasa tulis maupun bahasa lisan. Menurut Tarigan 

(2008) menulis adalah kegiatan yang kompleks karena melibatkan unsur 

kebahasaan dan unsur diluar bahasa yang akan menjadi isi suatu 

tulisanKeterampilan menulis sangat penting dimiliki oleh siswa, karena dengan 

menulis seseorang dapat mengungkapkan ide, gagasan, dan pikirannya dalam 

mencapai tujuan tertentu. 

Pembelajaran puisi dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia bertujuan agar 

siswa dapat menyampaikan ide, gagasan, perasaan, dan pikiran dalam bentuk karya 

sastra yang biasa disebut puisi. Penciptaan sebuah puisi tidak hanya berdiri dengan 

kata-kata semata, tetapi sebuah puisi dibangun dengan mengkombinasikan unsur-

unsur pembangun lainnya. Menurut Jabrohim (dalam Suryani & Prasetyo, 
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2018 : 298) membagi dua unsur pembangun puisi yakni unsur fisik dan unsur batin. 

Unsur terdiri atas diksi, pengimajian, kata konkret, bahasa figurative, versifikasi, 

dan tipografi. Unsur batin puisi terdiri atas tema, nada, suasana, dan amanat puisi. 

Menurut Utami (2011:2) salah satu materi pembelajaran Bahasa dan Sastra 

Indonesia yang dianggap sulit oleh siswa adalah puisi. Adapun kesulitan yang 

sering kali dialami yaitu mulai dari menganalisa puisi, memaknai puisi, membaca 

puisi, hingga menulis puisi. Kesulitan yang dialami siswa ini wajar karena menulis 

puisi membutuhkan proses dan sangat dipengaruhi oleh kebiasaan siswa. 

Menulis bisa juga diartikan sebagai sebuah kegiatan untuk menemukan ide, 

mengorganisasikan juga mengkomunikasikan ide tersebut sehingga bisa dinikmati 

dan dipahami oleh orang lain. Komunikasi ide itu tentunya bukan melalui lisan, 

tetapi dengan menggunakan rangkaian kata-kata sehingga membentuk sebuah 

btulisan yang bisa dinikmati dan dipahami oleh orang lain. Dalam pembelajaran 

menulis tentunya ada keterampilan menulis puisi atau menulis puisi yang dipelajari 

sejak dari jenjang pendidikan SD (Sekolah Dasar), yang bertujuan untuk 

menanamkan rasa ingin tahu tetang karya sastra dan untuk memunculkan perasaan 

senang dan cinta terhadap apresiasi sastra. Keterampilan menulis seseorang bukan 

merupakan suatu bakat, tetapi merupakan keterampilan yang bisa ditingkatkan 

melalui Latihan terus menerus hingga bisa menghasikan tulisan yang indah. 

Dalam membantu meningkatkan proses pembelajaran dan meningkatkan 

keterampilan menulis siswa tentunya seorang guru harus memikirkan berbagai 

 

 

4 



 

cara seperti membuat strategi, dan menggunakan media pembelajaran yang 

menarik. Maka dari itu dalam proposal penelitian ini penulis menggunakan media 

audio visual vlog alam untuk meningkatkan keterampilan menulis puisi. 

Media pembelajaran berasal dari bahasa Latin” medius” yang secara 

 

harfiah berarti” tengah”, perantara atau pengantar. Dalam bahasa Arab, media 

 

perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Gerlach dan 

 

Ely mengatakan bahwa media apabila dipahami secara garis besar adalah 

 

manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa 

 

mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Dalam pengertian ini 

 

guru, buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan media. Secara lebih khusus, 

 

pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan alat-alat 

 

grafis, photografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun 

 

kembali informasi visual dan verbal.  

 

Menurut Arsyad (2004:3), secara bahasa media berati pengantar pesan dari 

pengirim kepada penerima pesan. Secara lebih khusus, pengertian media dalam 

proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, 

atau elektronis untuk menangkap, memproses dan menyusun kembali informasi 

visual atau verbal. 

Media pembelajaran adalah alat untuk mewujudkan hubungan langsung 

antara pekerjaan pembangun topik dan siswa. Media pembelajaran adalah segala 

sesuatu yang dapat digunakan untuk mengirimkan pesan dari pengirim kepada 

penerima untuk mendorong perhatian, minat, dan kemampuan siswa dalam proses 

pembelajaran untuk mencapai pembelajaran efektif (Sukiman, 2012: 29) 
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Menurut Novika (2021) suatu sistem yang menyajikan video hasil rekaman 

komputer pada siswa tidak hanya melihat dan mendengar audio dan video, tetapi 

mereka juga secara aktif memperhatikan dan menanggapi dengan cara yang 

mempengaruhi seberapa cepat dan efektif presentasi, juga dikenal sebagai media 

pembelajaran interaktif atau video interaktif yang dibutuhkan oleh pendidikan. 

Menurut Hermawan (dalam Syafina, (2022) media audio visual didefinisikan 

sebagai bahan ajar modern dan kontemporer, yang dihubungkan atau dikaitkan 

dengan hal-hal yang dapat dilihat atau didengar. Menurut Syaiful, dkk (2020) media 

audio visual mengacu pada kombinasi alat yang dapat digunakan untuk 

memproyeksi citra media gambar bergerak dan citra media audio visual. Menurut 

Ayu (2014) media audio visual merupakan teknologi komunikasi pembawa pesan 

yang dapat digunakan untuk tujuan pembelajaran. 

Di era digital saat ini, media audio visual, seperti vlog, semakin populer di 

kalangan generasi muda. Vlog tidak hanya menyajikan informasi, tetapi juga 

menginspirasi dan memicu imajinasi. Dengan memanfaatkan media ini, siswa dapat 

melihat dan mendengar berbagai elemen yang dapat memperkaya pengalaman 

mereka dalam menulis puisi. Misalnya, suara alam, musik, dan visual yang menarik 

dapat membantu siswa merasakan suasana yang ingin mereka ungkapkan dalam 

puisi. 

Dalam proses belajar mengajar agar dapat berjalan dengan baik dan sesuai 

apa yang diinginkan serta mencapai tujuan pembelajaran, maka dari itu diperlukan 

media pembelajaran. Media audio visual adalah salah satu yang bisa dijadikan 

solusi untuk mencapai tujuan pembelajaran. Levie dan Lentz berpendapat bahwa 
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penggunaan stimulus visual, seperti gambar, diagram, grafik, dan video, dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Visualisasi membantu siswa dalam memahami 

dan mengingat informasi dengan lebih baik. Oleh sebab itu belajar dengan 

menggunakan indera ganda yaitu pandang dan dengar akan memberi keuntungan 

bagi peserta didik. Peserta didik akan belajar lebih banyak materi yang disajikan 

dengan stimulus pandang dan dengar. Selain itu Edgar Dale memperkirakan bahwa 

pemerolehan hasil belajar melalui indera pandang sekitar 75%, melalui indera 

dengar sekitar 13%, dan melalui indera lainnya sekitar 12%. Para ahli 

menyimpulkan bahwa kurang lebih 90% dari hasil belajar melalui indera pandang, 

5% diperoleh melalui indera dengar , dan 5% lagi dari indera lainnya (Harefa dan 

Eti, 2021:16). 

Menurut hasil pra-riset yang dilakukan pada hari Senin tepatnya tanggal 4 

November 2024, dengan ibu Marlinna, S.Pd guru Bahasa Indonesia di SMK PGRI 

Pekanbaru, saya mendapatkan informasi masih banyak yang kurang berminat dalam 

menulis puisi. Hal tersebut dikarenakan siswa tersebut masih malas, kurang 

apresiasi terhadap karya sastra, merasa kesulitan untuk menuangkan ide atau 

gagasan serta masih kurangnya motivasi untuk membuat sebuah puisi, dan karena 

diterapkan kurikulum Merdeka membuat siswa tentunya fokus pada bidang yang 

disukai. Sehingga pada materi puisi tersebut siswa lebih aktif pada aspek 

pembacaan puisi, bukan pada aspek penulisan puisi. Hal inilah yang menyebabkan 

kurang tercapainya hasil pembelajaran yang diharapkan. Kemudian dari hasil 

wawancara dengan ibu Marlinna, S.Pd beliau mengatakan bahwa “Media 

pembelajaran  diperlukan  untuk  meningkatkan  kreativitas  dan  merangsang 
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semangat belajar siswa”. Dari permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai keterampilan menulis puisi dengan menggunakan 

media audio visual vlog alam. 

Media audio visual, khususnya vlog alam, merupakan salah satu bentuk 

konten yang menggabungkan elemen suara dan gambar untuk menyampaikan 

informasi, pengalaman, atau cerita tentang alam. Vlog alam dapat menjadi alat yang 

sangat efektif dalam pendidikan, dikarenakan dengan menayangkan vlog alam 

otomatis siswa akan merasakan bagaimana suasana di alam dan imajinasi siswa 

akan lebih berkembang. Mayer (2009): Menurut teori Multimedia Learning, 

Richard E. Mayer menjelaskan bahwa kombinasi visual dan audio, seperti yang 

ditemukan dalam vlog, dapat meningkatkan pemahaman dan daya ingat pemirsa. 

Vlog tentang alam memanfaatkan visualisasi lanskap, hewan, dan fenomena alam 

untuk menciptakan pengalaman belajar yang mendalam. Sehingga dengan adanya 

media ini diharapkan para siswa mampu membuat sebuah puisi dengan inspirasinya 

sendiri. 

Penelitian ini memilih Banda Neira yang bertepatan di pulau Maluku 

sebagai video vlog alam yang dipih untuk menjadi video motivasi siswa dalam 

menulis puisi dikarenakan lokasinya yang unik, menggabungkan warisan sejarah 

kolonial yang kaya dengan keindahan alam yang memukau. Perpaduan antara 

peninggalan masa lalu sebagai pusat perdagangan rempah-rempah dunia dan 

potensi ekowisata bahari yang melimpah menawarkan peluang penelitian yang 

menarik dan relevan dalam memahami dinamika perkembangan suatu wilayah 

dengan latar belakang sejarah dan kekayaan alam yang signifikan. Banda neira 

 

 

8 



 

adalah salah satu wisata di Indonesia yang menjadi wisata yang banyak dimimpikan 

oleh orang untuk datang ke Banda Neira, vlog alam yang peneliti ambil tentang 

Banda Neira ini juga tentu sudah diperimbangkan terlebih dahulu melihat banyak 

keunggulan dari Banda Neira. Atas dasar pertimbangan potensi besar yang dimiliki 

Banda Neira, di Kabupaten Maluku Tengah, Provinsi Maluku, Indonesia, lokasi ini 

ditetapkan sebagai video vlog alam yang ditampilkan kepada siswa untuk 

mendapatkan inspirasi menulis puisi. Keputusan ini juga sejalan dengan upaya 

untuk memperluas pengetahuan siswa mengenai potensi wilayah di luar cakupan 

Provinsi Riau. 

Seorang guru juga harus mampu memberikan variasi belajar yang kreatif 

salah satunya bisa dengan menggunakan media. Media pembelajaran juga 

diperlukan untuk merangsang semangat belajar siswa. Media pembelajaran adalah 

segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke 

penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, dan minat serta perhatian 

siswa sehingga proses belajar terjadi (Sadiman 2010). 

Dengan pengaruh media audio visual vlog alam, pembelajaran bahasa 

Indonesia dapat menjadi lebih tepat sasaran dan lebih merespon kebutuhan siswa 

untuk mengembangkan keterampilan menulis puisi yang lebih baik. Sebagai 

inisiatif yang konstruktif, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi terhadap penyempurnaan kurikulum dan media pengajaran bahasa 

Indonesia ditingkat menengah agar lebih memenuhi kebutuhan didalam apresiasi 

sastra. 
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Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka peneliti 

tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Media Audio Visual Vlog 

Alam Terhadap Keterampilan Menulis Puisi Siswa Kelas XI SMK PGRI 

Pekanbaru”.Media audio visual dapat membantu meningkatkan kemampuan 

menulis, khususnya menulis puisi. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah penulis mencoba mengidentifikasi 

beberapa permasalahan yang dapat dimunculkan dari judul yang penulis pilih 

sebagai berikut: 

a. Masih rendahnya hasil belajar siswa dalam keterampilan menulis puisi 

 

b. Media pembelajaran yang diterapkan kurang cocok, dan kurang bisa 

mempengaruhi keterampulan menulis siswa. 

c. Media pembelajaran kurang kreatif atau kurangnya pembeharuan 

 

d. Proses pembelajaran berpusat pada guru, sehingga siswa kurang aktif, 

kurang bisa mengembangkan ide, pikiran, dan menjadi pasif dalam 

pembelajaran 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, disini peneliti hanya memfokuskan pada 

Pengaruh Media Pembelajaran yaitu Media Audio Visual Vlog Alam terhadap 

keterampilan menulis puisi siswa kelas XI SMK PGRI Pekanbaru. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah tersebut, maka rumusan 

 

masalah yang muncul dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

 

a. Bagaimana kemampuan siswa kelas XI SMK PGRI Pekanbaru dalam 

menulis puisi sebelum menggunakan Media Audio Visual Vlog Alam? 

b. Bagaimana kemampuan siswa kelas XI SMK PGRI Pekanbaru dalam 

menulis puisi sesudah menggunakan Media Audio Visual Vlog Alam? 

c. Apakah ada pengaruh Media Audio Visual Vlog Alam terhadap 

keterampilan menulis puisi siswa kelas XI SMK PGRI Pekanbaru? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai 

 

dalam penelitian ini adalah: 

 

a. Untuk mengetahui pengaruh Media Audio Visual Vlog Alam terhadap 

 

keterampilan menulis puisi siswa kelas XI SMK PGRI Pekanbaru. 

 

b. Untuk mengetahui kemampuan keterampilan menulis puisi siswa kelas XI 

 

SMK PGRI Pekanbaru dengan menggunakan Media Audio Visual Vlog 

Alam. 

 

F. Manfaat Penelitian 

 

a. Manfaat Teoretis 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan bagi ilmu 

pengetahuan dan Pendidikan 
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2. Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi untuk penelitian 

selanjutnya 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi siswa, diharpakn dapat meningkatkan hasil belajar siswa sehingga 

 

dapat menciptakan suasana belajar yang lebih efektif dan menyenangkan. 

 

2. Bagi Guru, Media Audio Visual Vlog Alam diharapkan bisa menjadi salah 

 

satu media yang bisa digunakan untuk meningkatkan keaktifan, 

 

pemahaman, dan bisa dijadikan bahan pertimbangan bagi guru dalam 

 

memilih media pembelajaran yang efektif. 

 

3. Bagi Sekolah, meningkatkan prestasi sekolah yang dapat dilihat dari 

 

peningkatan hasil belajar siswa. 

 

4. Bagi Peneliti, penelitian ini merupakan salah satu usaha untuk 

 

memperdalam dan memperluas ilmu pengetahuan peneliti serta 

 

mendapatkan informasi mengenai pengaruh Media Audio Visual Vlog 

 

Alam untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

 

G. Definisi Istilah 

 

a. Menulis 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) menulis adalah 

membuat huruf (angka dan sebagainya) dengan pena (pensil, kapur, dsb), dan 

melahirkan pikiran atau perasaan (seperti mengarang, membuat surat). 
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b. Media Audio visual 

Media audio visual bisa diartikan juga sebagai jenis suatu media yang 

memuat unsur gambar dan juga memuat unsur suara yang bisa didengar, 

misalnya slide suara, film, Rekaman video, dan lainnya (Sundayana, 2015:14). 

c. Puisi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Puisi atau sajak 

 

merupakan ragam sastra yang bahasanya terikat oleh irama, mantra, rima serta 

 

penyusunan larik dan bait. Biasanya puisi berisi ungkapan penulis mengenai 

 

emosi, pengalaman maupun kesan yang kemudian dituliskan dengan bahasa 

 

yang baik sehingga dapat berima dan enak untuk dibaca. 

 

d. Vlog Alam 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Vlog Alam adalah 

 

kumpulan blog yang berisi video tentang segala sesuatu yang termasuk dalam 

lingkungan kehidupan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Landasan Teoritis 

 

1. Pengertian Keterampilan Menulis Puisi 

Pada sub bagian ini akan dibahas mengenai a) Hakikat Menulis, b) Hakikat 

Puisi. 

a. Hakikat Menulis 

Menurut Susanto (2016:24) menulis merupakan kemampuan 

mengungkapkan suatu gagasan ke dalam bentuk tulisan. Menurut Dalman 

(2015:3) menulis merupakan sebuah proses kreatif menuangkan gagasan 

dalam bentuk bahasa tulis dalam tujuan, misalnya memberitahu, 

meyakinkan, atau menghibur. Dengan demikian, menulis adalah proses 

penyampaian pesan, pikiran, gagasan dan perasaan dalam bentuk tulisan 

yang bermakna dan dikuasai siswa setelah kemampuan mendengarkan, 

berbicara, dan membaca. Menurut Misra (2020:62) menulis merupakan 

 

suatu hal yang dilakukan dengan usaha atau kegiatan yang dilakukan 

 

seorang penulis untuk mengungkapan fakta-fakta, perasaan, sikap, dan 

pikirannya secara jelas dan efektif, kepada para pembaca. Menulis 

meliputi berbagai aspek yang saling terkait, dan perlu dikuasai untuk dapat 

menghasilkan suatu tulisan. Untuk dapat dipahami dan diterima oleh 

pembacanya, Pengungkapan gagasan melalui karangan. 
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b. Tujuan Menulis 

Menulis harus memiliki tujuan. Tulisan yang baik memiliki tujuan 

tertentu. Tujuan menulis akan lebih mudah dicapai bila lebih spesifik 

bukan untuk semua tujuan (Abidin, 2015, hlm. 26-27). Tujuan yang 

paling sederhana dari menulis adalah untuk ingatan dan rekaman diri 

sendiri. Beberapa tujuan menulis secara umum antara lain sebagai 

berikut: 

1. Menceritakan sesuatu 

Menulis menjadi sarana untuk menceritakan hal yang yang 

pantas dikisahkan kepada orang lain, seperti orang yang sedang 

bercerita. 

2. Menginformasikan sesuatu 

Menulis dapat menjadi informasi tentang hal-hal yang harus 

diketahui pembaca sehingga menjadi rujukan yang berguna. 

3. Membujuk pembaca 

Menulis dapat menjadi sarana untuk meyakinkan dan 

membujuk pembaca agar mau mengerti dan melakukan hal-hal yang 

disajikan dalam tulisan. 

4. Mendidik pembaca 

Menulis dapat menjadi sarana edukasi atau pendidikan bagi 

pembaca akan hal-hal yang seharusnya bisa lebih baik dari pemahaman 

dan kondisi saat ini. 
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5. Menghibur pembaca 

Menulis dapat menghibur pembaca di saat waktu yang 

senggang agar rileks dan memperoleh semangat baru dalam 

aktivitasnya. Sifat tulisan ini harusnya menyenangkan. 

6. Motivasi pembaca 

Menulis seharusmya dapat menjadi sarana memotivasi 

pembaca untuk berpikir dan bertindak lebih baik dari yang sudah 

dilakukannya. 

7. Mengekspresikan perasaan dan emosi 

Menulis pada dasarnya dapat menjadi ekspresi perasaan dan 

emosi seseorang sehingga memperoleh jalan keluar atas perasaan dan 

emosi yang dialaminya. 

Menurut Kusumaningsih (2013:67) tujuan menulis adalah sebagai alat 

komunikasi secara tidak langsung. Penulis dan pembaca dapat 

berkomunikasi melalui tulisan. Pada prinsipnya menulis adalah 

menyampaikan pesan penulis kepada pembaca, sehingga pembaca 

memahami maksud yang dituangkan atau maksud yang disampaikan 

melalui tulisan tersebut. 

Adapun tujuan menulis menurut Tarigan (2013:25) sebagai berikut 

adalah: 

1. Tujuan Persuasif ( peruasive purpose) 

 

Tulisan bertujuan menyakinkan para pembaca akan kebenaran 

gagasan yang diutarakan. 
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2. Tujuan informasi (information purpose) 

 

Tulisan ini bertujuan memberi informasi atau keterangan/ 

penerangan kepada pembaca. 

3. Tujuan pemecahan Masalah (problem solving purpose) 

 

Dalam tulisan seperti ini penulis ingin memecahkan masalah yang 

dihadapi. Penulis ingin menjelaskan, menjernihkan serta 

menjelajahi serta meneliti secara cermat pikiran-pikiran dan 

gagasan-gagasannya sendiri agar dapat dimengerti dan diterima oleh 

pembaca. 

4. Tujuan altruistik (altruistic purpose) 

 

Penulis bertujuan untuk menyenangkan hati pembacanya. 

Penulis sebisa mungkin menghadirkan sebuah tulisan yang 

membuat hari pembaca menjadi senang dan bahagia. 

5. Tujuan pernyataan (self exspressive purpose) 

 

Tulisan bertujuan untuk memperkenalkan salah satu tokoh dan 

kisah hidupnya secara lengkap kepada pembaca. 

6. Tujuan kreatif (creative purpose) 

 

Tujuan ini erat berhubungan dengan pernyataan diri. Tetapi 

keinginan kreatif di sini lebih menyatakan diri, melibatkan dirinya 

dengan keinginan mencapai norma, artistik, atau seni yang ideal, 

seni idaman. Tulisan ini bertujuan mencapai nilai-nilai artistik, nilai-

nilai kesenian 
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7. Tujuan penugasan (assigment purpose) 

 

Kegiatan menulis yang tidak didasari oleh niat penulis untuk 

membuat sebuah tulisan yang ia tulis, tetapi kegiatan menulis ini 

dilakukan oleh penulis yang didasari atas perintah, sehingga penulis 

berkewajiban untuk memenuhi perintah tersebut. 

Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa kegiatan menulis 

dapat memberikan keuntungan bagi penulisnya dan bertujuan untuk 

memberitahukan, menyakinkan, dan menghibur sebagai ungkapan 

perasaan yang melalui tulisan. 

c. Manfaat Menulis 

Menurut Susanto (20I6:255) menyebutkan mafaat menulis sebagai 

berikut: 

1. Dapat menggali kemampuan dan mengembangkan potensi diri. 

 

2. Dapat mengembangkan berbagai gagasan. 

 

3. Dapat mencari infomasi yang berhubungan dengan judul atau topik 

yang ditulis. 

4. Dapat mengorganisasikan gagasan secara sistematis. 

 

5. Dapat meninjau serta dapat menilai gagasan secara objektif dengan 

sendirinya. 

6. Lebih mudah memecahkan permasalahandengan lebih konkret. 

 

7. Mendorong siswa untuk aktif dalam memecahkan suatu 

permasalahan. 

8. Membiasakan untuk berpikir serta berbahasa secara tertib. 
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Pendapat lain Rusmiati (2014:I3) mengemukakan bahwa manfaat dari 

menulis adalah: 

1. Menulis merupakan sarana untuk menemukan sesuatu 

 

2. Menulis dapat memunculkan ide baru 

 

3. Menulis dapat melatih sikap objektif seseorang. 

 

4. Menulis dapat melatih kemampuan serta dapat menjernihkan 

konsep atau ide yang dimiliki oleh seseorang. 

5. Menulis dapat membantu seseorang dalam menyerap dan 

memperoleh suatu informasi, 

6. Menulis membantu memecahkan masalah , 

 

7. Menulis dalam sebuah bidang ilmu memungkinkan untuk menjadi 

aktif dan tidak hanya menjadi penerima informasi. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa menulis 

merupakan salah satu aspek penting dalam pembelajaran, dengan menulis 

seseorang dapat menuangkan ide dalam bentuk tulisan hal ini sering 

dianggap sulit karena seseorang menganggap bahwa ide lebih mudah 

dituangkan dalam bentuk lisan. 

d. Struktur Fisik Puisi 

Menurut Anggraini (2020:49) struktur fisik puisi yaitu sebagai berikut: 

1. Diksi merupakan pengolahan atau pemilihan kata yang digunakan 

sehingga puisi memiliki nilai estetika yang tinggi. 
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2. Imaji merupakan cara yang digunakan oleh seorang penyair dalam 

penggunaan indera manusia, seperti imaji penglihatan, imaji 

pendengaran, imaji perabaan, imaji pengecapan, imaji penciuman. 

3. Kata konkret merupakan cara yang dilakukan penyair dalam 

mengartikan suatu secara menyeluruh. 

4. Gaya bahasa atau majas merupakan pengunaan bahasa yang 

bersifar seolah-olah menghidupkan dan menimbulkan makna 

konotasi dengan menggunakan bahasa yang figuratif. 

5. Rima atau irama merupakan pengolah kata dalam setiap lariknya 

sehingga terjadi persamaan bunyi baik di awal, tengah atau pada 

bagian akhir larik puisi. 

6. Tipografi merupakan aspek visual puisi dengan mengetahui tata 

hubungan dan tata baris dalam sebuah puisi. 

e. Hakikat Puisi 

Menurut Hikmat (2017:11) mengatakan bahwa puisi itu interpretasi 

penyair terhadap kehidupan dan interpretasi tersebut merefleksikan 

pandangan penyair terhadap realitas sekitarnya. 

Ada dua unsur yang membangun sebuah puisi Asri (2017:2) yaitu 

pertama, metode puisi (struktur fisik) merupakan unsur estetik yang 

membangun struktur luar dari puisi.unsur-unsur itu dapat ditelaah satu 

persatu, tetapi unsur-unsur itu merupakan kesatuan yang utuh. Unsur 

Unsur itulah, diksi (pilihan kata). Pengimajian, kata konkret, majas 
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(gaya bahasa), versifikasi, dan tipografi; dan kedua hakikat puisi 

(struktur batin) merupakan medium untuk mengungkapkan makna yang 

hendak disampaikan penyair. Puisi dibangun oleh dua unsur, yakni 

struktur fisik yang berupa bahasa yang digunakan dan struktur batin 

atau struktur makna, yakni pikiran dan perasaan yang diungkapkan oleh 

penyair. Keterampilan Menulis Puisi menurut Mardiah (2022:165) 

yaitu: 

1. Baris dapat diartikan sebagai suatu kesatuan dalam puisi yang 

terdiri dari beberapa kata atau kalimat dan ditulis secara 

berurutan atau berjejer. 

2. Bait dapat diartikan sebagai suatu kesatuan dalam beberapa 

baris puisi. 

3. Rima diartikan sebagai istilah lain dari sajak yaitu pengulangan 

bunyi yang terdapat pada larik maupun pada bagian akhir larik 

puisi. 

Penilaian merupakan suatu proses untuk mengukur kadar 

pencapaian tujuan. Penilaian dilakukan untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Menurut Anggraini (2020:49) indikator penilaian keterampilan menulis 

puisi bisa dilihat dibawah ini: 
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Tabel 2. 1 Indikator Penilaian Keterampilan Menulis Puisi 

 

No Skor Komponen 

1. Kesesuaian Tema: 

a. Skor 4: Jika isi puisi memenuhi semua 

kategori patokan. 

b. Skor 3: jika isi puisi memenuhi tiga 

kategori patokan. 

c. Skor 2: jika isi puisi dua memenuhi 

kategori patokan. 

d. Skor 1: jika isi puisi belum memenuhi 

 

kategori patokan. 

Puisi mampu menjabatkan judul puisi melalui: 

 

1. Pilihan kata. 

 

2. Penggunaan majas dan perlambangan. 

 

3. Pemanfaatan versifikasi dan tipografi 

2. Diksi dan Imajinasi: 

a. Skor 4: Jika isi puisi memenuhi semua 

kategori patokan. 

b. Skor 3: jika isi puisi memenuhi tiga 

kategori patokan. 

c. Skor 2: jika isi puisi dua memenuhi 

kategori patokan. 

d. Skor 1: jika isi puisi belum 

Diksi yang digunakan: 

 

1. Menimbulkan imajinasi estetik. 

2. Menghasilkan komposisi bunyi. 

3. Mempengaruhi makna puisi. 

3. Gaya Bahasa: 

a. Skor 4: Jika isi puisi memenuhi semua 

kategori patokan. 

b. Skor 3: jika isi puisi memenuhi tiga 

kategori patokan. 

c. Skor 2: jika isi puisi dua memenuhi 

kategori patokan. 

d. Skor 1: jika isi puisi belum memenuhi 

Gaya bahasa yang digunakan: 

 

1. Membuat puisi lebih menarik. 

 

2. Menimbulkan kesegaran, dan 

Memberikan kejelasan angan tentang isi puisi. 
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 kategori patokan  

4. Rima: 

a. Skor 4: Jika isi puisi memenuhi semua 

kategori patokan. 

b. Skor 3: jika isi puisi memenuhi tiga 

kategori patokan. 

c. Skor 2: jika isi puisi dua memenuhi 

kategori patokan. 

d. Skor 1: jika isi puisi belum memenuhi 

 

kategori patokan. 

Rima yang digunakan mampu: 

 

1. Menumbuhkan kemerdua. 

 

2. Kesan suasana. 

 

3. Nuansa makna tertentu pada puisi. 

5. Tipografi: 

a. Skor 4: Jika isi puisi memenuhi semua 

kategori patokan. 

b. Skor 3: jika isi puisi memenuhi tiga 

kategori patokan. 

c. Skor 2: jika isi puisi dua memenuhi 

kategori patokan. 

d. Skor 1: jika isi puisi belum memenuhi 

kategori patokan. 

Tipografi yang digunakan mampu: 

 

1. Menampilkan aspek artistic visual. 

 

2. Menciptakan nuansa makna. 

 

3. Menciptakan suasana tertentu dalam puisi. 

Sumber: (Burhan Nurgiyantoro, 2009:58) 

 

Indikator penilaian ini digunakan untuk menganalisis data keterampilan 

menulis puisi. Maka dari itu, untuk menganalisis data yang berhubungan dengan 

hasil belajar siswa yaitu: 

Indikator penilaian ini digunakan untuk menganalisis data keterampilan 

menulis puisi. Maka dari itu, untuk menganalisis data yang berhubungan dengan 

hasil belajar siswa yaitu keterampilan siswa menulis puisi yang dilakukan dengan 
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mengumpulkan nilai-nilai hasil belajar siswa. Skor hasil belajar menulis puisi siswa 

dikategorisasikan menggunakan penentuan patokan dengan penghitungan 

persentase skala lima. 

Tabel 2. 2 

Penentuan Patokan dengan Perhitungan Persentase untuk 

Skala Lima 

 

No Interval Persentase 

Tingkat Penguasaan 

Nilai Ubah 

Skala Lima 

Keterangan 

0-4 E-A 

1. 85%-100% 4 A Baik Sekali 

2. 75%-84% 3 B Baik 

3. 60%-74% 2 C Cukup 

4. 40%-5% 1 D Kurang 

5. 0-39% 0 E Gagal 

Menggunakan rumus untuk menghitung rata-rata hasil belajar siswa 

sebagai berikut: 

P = Nf x 100% 

 

Keterangan: 

 

P = Angka persentase 

 

N= Jumlah frekuensi atau banyaknya individu (number of case) 

F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 

2. Media Audio Visual 

Media audio visual adalah media yang mempunyai unsur suara dan unsur 

gambar. Jenis media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik karena meliputi 

suara dan gambar. Dalam media audio visual terdapat dua unsur yang saling 

bersatu yaitu audio dan visual. Adanya unsur audio memungkinkan 
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siswa untuk dapat menerima pesan pembelajaran melalui pendengaran, 

sedangkan unsur visual memungkinkan penciptakan pesan belajar melalui 

bentuk visualisasi. Paduan anatara gambar dan suara membentuk karakter sama 

dengan obyek aslinya. Alat-alat yang termasuk dalam kategori media audio- 

visual adalah: televisi, video VCD,sound dan film. 

Menurut Hamdani (2011) pengertian media audio visual merupakan 

kombinasi antara audio dan visual atau disebut sebagai media pandang dengar. 

Audio visual ini akan memberikan penyajian yang menarik jika menggunakan 

bahan ajar kepada siswa yang lengkap dan optimal. Sanjaya (2010) berpendapat 

bahwa media audio visual adalah media yang memberikan unsur suara dan unsur 

gambar yang dapat dilihat melalui pancaindra, seperti rekaman video, film, slide 

suara, dan lain sebagainya. 

Febliza dan Zul (2015) mengatakan pembelajaran) menggunakan media 

audio visual merupakan salah cara pembelajaran yang dapat digunakan dalam 

proses pembelajaran melalui penyerapan materi dengan melibatkan indra 

pendengaran dan indra penglihatan. (dalam Ichsan, 2021). 

Melihat beberapa pengertian yang ada, dapat disimpulkan bahwa media 

audio visual adalah sebuah media perantara yang penyerapannya melalui 

pandangan dan pendengaran sehingga dapat membangun kondisi yang dapat 

membuat siswa mampu dalam memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau 

sikap yang dapat dipergunakan untuk membantu tercapainya tujuan belajar. 

Jenis-Jenis Media Audio Visual terbagai menjadi empat, yakni: 
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a. Audio visual diam, merupakan media yang dapat menampilkan suara 

dan gambar diam, seperti slide power point. 

b.  Audio visual gerak, merupakan media yang dapat menampilkan unsur 

suara dan gambar yang bergerak, seperti film suara dan video cassette. 

c. Audio visual murni, merupakan media yang memiliki unsur suara dan 

unsur gambar yang berasal dari satu sumber, seperti film, video 

cassette. 

d. Audio visual tidak murni, merupakan media yang memiliki unsur 

suara dan gambar melalui sumber yang berbeda, seperti film bingkai 

suara yang unsur gambarnya bersumber dari slides proyektor dan 

unsur suaranya bersumber dari Tape Recorder. (Hasibuan, 2022). 

Perencanaan Pemanfaatan Media Pembelajaran Audio Visual Proses 

perencanaan pemanfaatan media pembelajaran yang guru siapkan mampu 

menyumbangkan arah tujuan dan pemahaman untuk peserta didik dan guru yang 

kemudian dapat membantu peserta didik untuk menyadari mengenai tujuan-

tujuan yang tersirat dalam tugas-tugas pembelajaran yang harus mereka 

laksanakan. Seorang guru professional sebelum melaksanakan tugas mengajar 

harusnya mempunyai persiapan berupa perenrencanaan termasuk dalam hal 

media yang akan mereka manfaatkan harus dipersiapkan dengan tepat apakah 

media yang dimanfaatkan mampu memenuhi kebutuhan pserta didik atau tidak. 
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Berdasarkan hasil kajian yang dikemukakan oleh Dini dan Rika (dalam 

Sumarno, 2020) peneliti menyimpulkan langkah-langkah pembelajaran dalam 

kelas dengan menggunakan media audio visual yaitu: 

a. Tahap persiapan. Hal pertama yang dilakukan oleh pendidik pada tahap 

persiapan yaitu: 

a) Menyusun rencana kegiatan pembelajaran 

 

b) Pendidik meninjau petunjuk penggunaan media audio visual 

 

c) Pendidik mempersiapkan dan mengatur peralatan media audio 

visual yang akan dipakai. 

b. Tahap pelaksanaan/penyajian. Tahap kedua hal yang harus diperhatikan 

oleh pendidik pada saat penggunaan media audio visual yaitu: 

a) Pedidik memastikan semua peralatan media audio visual telah 

lengkap dan siap dipakai. 

b) Pendidik memastikan bahwa media audio visual tersebut terdapat 

penjelasan mengenai tujuan-tujuan pembelajaran yang harus dicapai 

oleh peserta didik. 

c) Selanjutnya media audio vsiual yang ditayangkan berisikan uraian 

materi pembelajaran 

d) Menghindari hal-hal yang dapat mengganggu konsentrasi peserta 

didik. 

c. Tahap tindak lanjut. Tahap tindak lanjut ini dilakukan agar peserta didik 

mampu memantapkan pemahaman mengenai materi pembelajaran yang 

telah disimak melalui media audio visual. 
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Selanjutnya tahap tindak lanjut ini juga bertujuan untuk mengukur efesiensi 

pembelajaran yang telah dilakukan. Manfaat Media Audio Visual dalam 

Pembelajaran Pemanfaatan media audio visual dalam pembelajaran bermanfaat 

bagi banyak pihak. Selain sangat membantu murid, media audio visual juga 

sangat membantu kerja guru dalam mengajar. 

Berikut ini adalah beberapa manfaat penggunaan media audio visual dalam 

pembelajaran di kelas: 

a) Membuat pembelajaran lebih menarik. 

 

Salah satu manfaat utama penggunaan media audio visual adalah 

dapat membuat pembelajaran menjadi lebih menarik. Ketika siswa diajak 

untuk melihat gambar atau video, atau mendengarkan suara atau musik, 

mereka lebih cenderung tertarik dan merasa lebih terlibat dalam 

pembelajaran. Hal ini akan membuat pembelajaran menjadi lebih 

menyenangkan dan tidak membosankan. 

b) Membantu siswa dalam memahami materi pelajaran 

 

Media audio visual dapat membantu siswa dalam memahami 

materi pelajaran dengan cara yang lebih mudah. Dengan menggunakan 

gambar atau video, konsep atau topik yang kompleks dapat dijelaskan 

dengan lebih jelas dan mudah dipahami. Selain itu, media audio visual 

juga dapat membantu siswa yang memiliki gaya belajar visual dan 

auditori. 
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c) Memperkuat daya ingat siswa. 

 

Dalam pembelajaran, daya ingat siswa sangat penting. Media 

audio visual dapat membantu meningkatkan daya ingat siswa. Penelitian 

telah menunjukkan bahwa siswa lebih mudah mengingat informasi yang 

diberikan melalui gambar atau video. Dengan demikian, media audio 

visual dapat membantu siswa mengingat materi pelajaran dengan lebih 

mudah dan lebih lama. 

d) Meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. 

 

Ketika siswa lebih terlibat dalam pembelajaran, mereka cenderung 

lebih memahami dan mengingat materi pelajaran. Penggunaan media 

audio visual dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. 

Siswa dapat diberi kesempatan untuk memainkan video atau menonton 

presentasi, atau bahkan membuat presentasi mereka sendiri. Hal ini akan 

membuat siswa merasa lebih terlibat dan menjadi lebih aktif dalam 

pembelajaran. 

e) Membantu guru dalam mengajarkan materi pelajaran. 

 

Penggunaan media audio visual juga dapat membantu guru dalam 

mengajarkan materi pelajaran. Guru dapat memanfaatkan media audio 

visual untuk menyampaikan informasi yang lebih jelas dan mudah 

dipahami. 

Selain itu, media audio visual juga dapat membantu guru dalam memotivasi 

siswa dan membuat suasana pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. 

Penggunaan media audio visual sangat membantu dalam 
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meningkatkan pembelajaran di sekolah. Dengan menggunakan media audio 

visual, siswa dapat lebih mudah memahami materi pelajaran, meningkatkan daya 

ingat, serta menjadi lebih terlibat dalam pembelajaran. Selain itu, penggunaan 

media audio visual juga membantu guru dalam mengajarkan materi pelajaran 

dengan cara yang lebih mudah dan efektif. Oleh karena itu, penggunaan media 

audio visual harus menjadi bagian dari strategi pembelajaran di sekolah. 

Kelebihan dan Kekurangan Pemanfaatan Media Pembelajaran Audio Visual 

Perlu disadari bahwa media pembelajaran ini mempunyai banyak keunggulan 

dibandingkan dengan media pembelajaran yang lainnya. Akan tetapi 

penggunaan tersebut tidak berarti apaapa apabila guru tidak dapat 

mengoperasikan atau menggunakan. Apabila mampu mengoperasikannya pun, 

tetapi tidak sesuai dengan materi yang diajarkan maka akan juga berdampak 

buruk pada proses belajar mengajar yang dijalankannya. 

Pelaksaanaan Penggunaan media audio visual dalam pembelajaran 

memberikan dampak baik bagi peserta didik, peserta didik merasakan suasana 

pembelajaran yang baru, suasana kelas menjadi lebih komunikatif karena materi 

yang di tampilkan dikemas dengan slide-slide powe point mampu menarik 

semua perhatian sisiwa sehingga, pembelajaran menjadi menyenangkan 

sehingga peserta didik menjadi lebih termotivasi dalam mengikuti pembelajaran. 

Proses pemanfaatan media pembelajran audio visual memiliki beberapa faktor 

penghambat utama yaitu bahwa yang sering dialami oleh guru dalam 

menggunakan media audio visual adalah masalah waktu. Persiapan guru dalam 

menyiapkan media ini selalu menyita waktu belajar, 
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akhirnya menyebabkan waktu pembelajaran kurang efisien karena waktu 

belajarnya menjadi kurang sehingga tidak optimal dalam penyampaian materi 

pembelajaran dan sering mengambil waktu belajar mata pelajaran berikutnya. 

(Ikhsan, dkk, 2021). Media audio visual bisa diartikan juga sebagai jenis suatu 

media yang memuat unsur gambar dan juga memuat unsur suara yang bisa 

didengar, misalnya slide suara, film, rekaman video, dan lainnya (Sundayana, 

2015:14). 

Bersumber dari uraian para ahli jadi media audio visual bisa disimpulkan 

bahwa sebagai media yang menggabungkan unsur gambar sekaligus suara dalam 

satu unit media yang membantu menyampaikan penjelasan dari pengajar kepada 

peserta didik untuk mencapai indikator. Dimana media ini menekankan pada 

kedua indra yaitu indra pendengaran dan indrapenglihatan. Arsyad (2013:32-33) 

menjabarkan beberapa ciri dalam media berbasis audio visual: 

1) Memiliki sifat linier 

 

2) Penyajian gambar yang dinamis 

 

3) Dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan keinginan. 

 

4) Mewujudkan hal yang bersifat abstrak menjadi hal yang bisa dilihat 

secara fisik. 

5) Bisa dikembangkan sesuai dengan prinsip psikologi kognitif dan 

behaviorisme. 

6) Berpusat pada guru dan interaksi dengan siswa rendah. 
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Setiap media memiliki beberapa kekurangan dan kelebihan dalam 

pembelajaran, hal ini juga berlaku untuk media audio visual. Adapun kekurangan 

dan kelebihan media audio visual yaitu: 

1. Kekurangan 

a) Informasi yang searah, hal ini bisa disiasati dengan pemberian umpan 

balik dengan tanya jawab. 

b) Kurang detail menampilkan bagian dari objek, hal ini bisa disiasati 

dengan penjelasan. 

c) Harga alat yang cenderung mahal dan begitu kompleks. 

 

2. Kelebihan 

a) Menarik 

 

b) Dapat disaksikan lebih dari satu kali dan lebih hemat waktu 

 

c) Informasi diperoleh langsung dari sumber 

 

d) Kendali volume suara dan kejernihan gambar berada dalam arahan guru 

Penggunaan media (terutama media audio visual) sangat berpengaruh 

sekali terhadap keberhasilan peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran 

Bahasa Indonesia disamping dapat memotivasi peserta didik dalam mengikuti 

proses pembelajaran. Tanpa adanya media yang dipergunakan guru dalam 

menyampaikan materi pembelajaran akan membuat peserta didik cepat merasa 

bosan dalam mengikuti proses pembelajaran. Terutama untuk materi pelajaran 

Bahasa Indonesia yang menuntut hasil belajar berupa suatu pemahaman berpikir 

dari peserta didik. Tanpa adanya contoh isi pemahaman dari berpikir 
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yang dapat dilihat atau diamati langsung oleh peserta didik dari pikiran yang 

dituntut, maka peserta didik akan kesulitan untuk memenuhi tuntutan materi 

tersebut. Hal ini akan berakibat terhadap ketidaktercapaiannya tujuan 

pembelajaran yang telah diprogramkan. Peserta didik akan lebih tertarik serta 

lebih mudah dan lebih cepat menangkap pesan yang disampaikan melalui media 

audio visual tersebut. 

3. Vlog Alam 

Media pembelajaran berbasis video vlog ini merupakan media audio- 

visual yang termasuk dalam interactive video multimedia, dimana disajikan 

berupa gambar bergerak, berisi pesan atau informasi pembelajaran meliputi 

rangsangan yang variatif (audiovisual). Media video berbasis vlog ini 

memungkinkan terjadinya interaksi komunikasi lebih dari satu arah antara 

komponen-komponen komunikasi, dalam hal ini guru, media, dan siswa 

(Widyaningsih, 2019). 

Vlog merupakan media komunikasi dan informasi berbasis video dan web 

yang mengkolaborasikan kreativitas, informasi dan hiburan dalam satu hasil 

karya. Vlog atau video blogging adalah jenis media informasi yang berbentuk 

video dan didistribusikan melalui blog dan YouTube. Media vlog memiliki 

banyak kelebihan untuk meningkatkan semangat belajar siswa saat proses 

pembelajaran. Kelebihan dalam pembelajaran antara lain media vlog mempunyai 

tampilan yang lebih menarik dari segi fitur meliputi, video di dalamnya memuat 

gambar dan suara yang lebih variatif, dalam penyampaian 
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materi dapat digunakan untuk penyajian materi pada saat konsentrasi siswa 

menurun. (Sugiono dan Irwansyah, 2019). 

Menurut Eribka dkk. (2017: 4), vlog memiliki kelebihan, yakni mudah 

dibuat, lebih dinamis daripada konten berbasis teks, mengembangkan opsi 

berkomunikasi, berpotensi menjadi sarana komersil yang mutakhir, dan bisa 

menjadi sarana mengekspresikan diri. Dalam penggunaannya, vlog sering 

digunakan oleh pengajar untuk mempermudah pembelajaran. Vlog bisa 

diperoleh dengan cara dibuat sendiri walaupun memerlukan waktu yang sedikit 

lama, tetapi vlog yang akan disajikan nantinya merupakan buatan sendiri 

sehingga lebih terjaga keaslian pembuatannya, sedangkan cara yang kedua 

adalah mengambil vlog dari berbagai media sosial yang telah banyak 

menyuguhkan berbagai vlog dengan berbagai jenis dan tema, lalu dipilih sesuai 

dengan kebutuhan pengajar. 

Pemanfaatan video pada pembelajaran dalam dunia pendidikan saat ini 

sudah banyak digunakan, seperti di SMK PGRI Pekanbaru. Sekolah tersebut 

dalam pembelajaran di kelas sudah banyak menggunakan media video untuk 

mempermudah dan mempercepat pemahaman siswa terhadap materi yang 

disampaikan oleh pengajar atau guru. Pada pembelajaran Bahasa Indonesia, 

misalnya, guru-guru menggunakan video sebagai pengantar materi awal untuk 

merangsang siswa agar tertarik terhadap materi yang akan disampaikan. Guru 

pada mulanya membuka materi dengan menyajikan sebuah video melalui alat 

bantu proyektor untuk ditampilkan kepada siswa. Lalu, setelah beberapa waktu, 
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siswa diminta mengutarakan pendapatnya, atau bahkan, membuat sebuah teks 

yang terkait dengan materi yang dibawakan dalam bentuk video tersebut. 

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI) Alam adalah segala yang 

ada di langit dan di bumi (seperti bumi, bintang, kekuatan), alam tentunya juga 

menampilkan banyak pemandangan indah yang membuat mat akita segar, dan 

dari alam tentunya kita banyak mendapatkan manfaat, seperti menenangkan 

pikiran, menambah inspirasi, imajinasi dan tentunya masi banyak lagi. Tentunya 

dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa media audio visual vlog alam dapat 

digunakan untuk meningkatkan keterampilan menulis puisi siswa, dikarenakan 

vlog alam tentunya menampilkan tentang pemandangan alam yang sangat indah 

yang dapat meningkat imajinasi siswa agar dapat menulis puisi yang menarik 

dan kreatif. 

 

B. Penelitian Relevan 

Hasil penelitian yang relevan dengan yang penulis lakukan adalah penelitian 

yang dilaksanakan oleh yaitu: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Aini pada tahun 2021, Sarjana 

Pendidikan, program studi Pendidikan Bahasa Indonesia, Universitas 

Billfath Aflliasi, Indonesia. Penelitian tersebut berbentuk Jurnal. Nur Aini 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media Audio 

Visual Terhadap Keterampilan Menulis Teks Puisi Siswa Kelas X di SMA 

Manggala Sakti”. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan 

bahwa media audio visual memberikan pengaruh signifikan terhadap ketera 

menulis teks puisi siswa kelas X di SMA Manggala Sakti tahun 
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pelajaran 2020/2021. Berarti media yang digunakan sangat efektif sehingga 

mendapatkan hasil yang maksimal. Persamaan antara penelitian Nur Aini 

dengan yang peneliti lakukan yaitu sama sama menggunakan media audio 

visual sebagai media pembelajarannya, sedangkan perbedaannya Nur Aini 

hanya menggunakan media audio visual, yang peneliti lakukan 

menggunakan media audio visual dan lebih jelasnya tentang vlog alam. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Murahmanita, Sayni Nasrah, dan Trisfayani 

pada tahun 2020. Sarjana Pendidikan, Program Studi Pendidikan Bahasa 

Indonesia, Universitas Malikussaleh. Penelitian tersebut berbentuk jurnal 

dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual Terhadap 

Keterampilan Menulis Teks Resensi Siswa Kelas Xl Smks Ulumuddin 

Lhokseumawe”. Berdasarkan Hasil Penelitian tersebut dapat disimpulkan 

bahwa media audio visual memberikan pengaruh signifikan terhadap hasil 

belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil pre-test diperoleh dengan nilai 

78,44 dan hasil nilai post-test diperoleh 89,78. Persamaan didalam 

penelitian ini dengan yang peneliti lakuk yaitu sama sama menggunakan 

media audio visual, sedangkan perbedaannya terletak pada keterampilan 

menulis yang dipilih, yang menjadi fokus dari penelitian Murahmanita dkk 

yaitu keterampilan menulis teks resensi sedangkan yang peneliti lakukan 

yaitu fokus terhadap keterampilan menulis puisi. Penelitian yang dilakukan 

oleh Waneni, sarjana pendidikan, program studi Pendidikan bahasa 

Indonesia, universitas islam negeri sultan syarif kasim riau, 
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penelitian tersebut berbentuk skripsi dengan judul “Peningkatan 

kemampuan menulis puisi bebas dengan menggunakan metode Outdoor 

Learning pada siswa kelas X SMK Aisyah Duri”. Berdasarkan hasil 

peneltian yang dilakukan oleh waneni maka persamaan dengan yang 

peneliti lakuakn yaitu sama-sama bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan menulis puisi siswa, sedangkan perbedaannya terletak pada 

jenis puisinya penelitian yang dilakukan oleh waneni berfokus pada 

keterampilan menulis puisi bebas sedangkan yang peneliti lakukan hanya 

cara meningkatkan keterampilan menulis puisi siswaSMK PGRI Pekanbaru. 

3. Penelitian relevan lainnya yang dijadikan referensi bagi peneliti yaitu 

penelitian yang dilakukan oleh Khairun Nisaq pada tahun 2021 dengan judul 

“ Kemampuan Menulis Puisi Siswa Kelas X SMA Islam Terpadu 

Bangkinang Tahun Ajaran 2019/2020.” Kemudian penelitian relevan yang 

diangkat oleh Nadia Fitriyanti, sarjana Pendidikan, fakultas tarbiyah dan 

keguruan, uin syarif hidayatullah. Nadia Fitriyanti mengangkat penelitian 

dengan judul “Penggunaan Media Audio Visual Untuk Meningkatkan 

Minat Belajar Peserta Didik pada pembelajaran Bahasa Indonesia Kleas V 

MI Al-khariah Jakarta Barat. 
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Posttest Pretest 

Variabel Terikat (Y) 

Sastra (Puisi) 

 

C. Kerangka Berpikir 

Menurut Sugiono (2019) kerangka berpikir merupakan model konseptual 

tentang bagaimana teori berhubungan dengan beragam aspek yang sudah 

diidentifikasi. Kerangka berpikir memuat teori atau dalil serta konsep-konsep yang 

menjadi dasar dalam penelitian. Kerangka berpikir ini menjelaskan hubungan dan 

keterkaitan antar variabel. Untuk itu peneliti membuat gambaran kerangka berpikir 

dalam bentuk bahan di bawah ini: 

 

Keterampilan Menulis 

Variabel Bebas (X) 

Media Audio Visual 

Vlog Alam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil keterampilan menulis puisi dengan 

menggunakan media audio visual vlog alam 

 

 

Bagan 2.1 Kerangka Berpikir 
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Keterampilan Berbahasa 



 

D. Hipotesis Penelitian 

Menurut Abdullah (2015) dalam Yam (2021) Hipotesis merupakan jawaban 

sementara yang masih perlu diuji kebenarannya. Hipotesis yang telah 

dirumuskan harus bisa menjawab masalah penelitian. Hipotesis sementara 

dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh signifikan antara penggunaan 

media audio visual vlog alam terhadap keterampilan menulis puisi siswa kelas 

XI SMK PGRI Pekanbaru. 

Adapun hipotesis yang kemungkinan akan terjadi terhadap subjek yaitu: 
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Ho: Tidak terdapat pengaruh antara penggunaan media audio visual vlog 

alam terhadap keterampilan menulis puisi siwa kelas XI SMK PGRI 

Ha: Terdapat pengaruh signifikan antara penggunaan media audio visual 

vlog alam terhadap keterampilan menulis puisi siswa kelas XI SMK PGRI 



 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitiannmenggunakan pendekatan kuantitatif, kuantitatif adalah 

suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka 

sebagai alat menemukan keterangan mengenai apa yang ingin peneliti ketahui. 

Menurut Sugiyono (2019:23) mengemukakan “pendekatan kuantitatif dapat 

diartikaan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, Teknik pengambilan 

sampel pada umunya dilakukan secara random, pengumpulan dan data 

mengguanakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”. 

Berdasarkan pada permasalahan yang akan peneliti teliti, maka penelitian ini 

termasuk dalam jenis penelitian metode eksperimen. Penelitian eksperimen yaitu 

salah satu jenis penelitian kuantitatif yang mengukur suatu perlakuan terhadap 

gejala suatu kelompok tertentu dibandingkan dengan kelompok lain. Sugiyono 

(2019:110) menyatakan bahwa metode eksperimen bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana variabel terikat dipengaruhi oleh variabel bebas. Metode penelitian yang 

digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam 

kondisi terkendalikan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan Pre-

eksperimental dengan One Group Pretest Postest Design. Sugiyono (2019:74) 

menyatakan bahwa penelitian pre-eksperimen dengan desain One Group Pretest-

Posttest merupakan salah satu desain eksperimen yang 
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menggunakan satu kelompok sampel serta melakukan pengukuran sebelum dan 

sesudah diberikan perlakuan pada sampel. Peneliti ingin melihat sejauh manakah 

pengaruh media audio visual vlog alam terhadap keterampilan menulis puisi siswa 

SMK PGRI Pekanbaru. 

 

B. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan One Group Pretest Postest Design yaitu 

penelitian yang mengukur bagaimana suatu perlakuan (treatment) berdampak pada 

orang lain dalam kondisi yang terkendali (Sugiyono, 2016: 72). Kalau pada desain 

no a, tidak ada pretest, maka pada desan ini terdapat pretest, sebelum diberi 

perlakuan. Dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena 

dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan Desain ini dapat 

digambarkan seperti berikut: 

 

 

 

 

Keterangan: 

 

O1: Nilai Pretest( sebelum diberi diklat/perlakuan) 

O2 : Nilai Posttest( setelah diberi diklat/perlakuan) 

Pengaruh diklat terhadap prestasi kerja = (OPGRI X O2) 
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O1 X O2 



 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan di SMK PGRI Pekanbaru tepatnya di Jl. 

Brigjen Katamso No.46, Tengkerang Utara, Kec. Bukit Raya, Kota 

Pekanbaru, Riau 28126 

2. Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan sejak disetujuinya sinopsis proposal hingga 

penelitian ini nantinya selesai dilaksanakan, adapun waktu pra penelitian 

yaitu pada Senin, 27 Mei 2024. 

 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2014 : 80) Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Sedangkan menurut Arikunto dalam ( Roflin, Eddy. Dkk. 

2021:5) Populasi adalah keseluruhan objek penelitian. Apabila seseorang 

ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka 

penelitiannya merupakan penelitian populasi (Menurut Roflin, Eddy, Dkk. 

2021:11). Adapun populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas 

XI SMK PGRI Pekanbaru yang terbagi menjadi 4 kelas dengan jumlah 113 

siswa. 
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2. Sampel 

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang akan diteliti 

(Arikunto, 2013:173). Pengambilan sampel menggunakan teknik Purposive 

Sampling, menurut Sugiyono (2017:85) Purposive Sampling adalah teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Pengambilan sampel pada 

teknik itu berdasarkan suatu kriteria tertentu. Kriteria yang dapat digunakan 

dapat berdasarkan pertimbangan (judgment) tertentu. Dalam pengambilan 

penentuan sampel, pihak sekolah atau guru bersangkutan menentukan kelas 

yang akan dijadikan subjek penelitian, dengan pertimbangan bahwa 

keterampilan kognitif berbeda-beda, baik tinggi, sedang maupun rendah. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Bahasa Indonesia yang mengajar 

kelas XI maka Sampel yang diambil dari kelas XI RPL(Rekayasa perangkat 

lunak) (eksperimen) dengan 34 siswa. Maka dari itu sampel dari penelitian 

ini berjumlah 34 siswa. 

 

E. Instrumen Penelitian 

Menurut Sugiyono (2020) instrument merupakan suatu alat yang 

digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diarnati. 

Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti 

dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi 

sistematis dan dipermudah olehnya. Terdapat dua jenis instrumen dalam 

penelitian ini yaitu instrumen tes dan instrumen non tes. Instrumen tes dalam 

penelitian biasanya berupa rangkaian pertanyaan yang digunakan untuk 

mengukur pengetahuan, kemampuan, maupun keterampilan dari responden 

 

43 



 

atau subjek penelitian. Instrument tes dalam penelitian ini adalah untuk melihat 

pengaruh media audio visual vlog alam terhadap keterampilan menulis puisi 

siswa. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam Teknik pengumpulan data pada penelitian ini terdapat tiga Teknik 

 

yaitu: 

 

1. Observasi 

 

Menurut Sugiyono (2018:229) observasi merupakan teknik 

pengumpulan data yang mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan 

dengan teknik yang lain. Observasi juga tidak terbatas pada orang, tetapi 

juga objek-objek alam yang lain. Melalui kegiatan observasi peneliti dapat 

belajar tentang perilaku dan makna dari perilaku tersebut. Observasi dalam 

penelitian ini yaitu dengan melakukan pengamatan kepada siswa SMK 

PGRI Pekanbaru untuk melihat, mengamati, menilai aktivitas dan 

kemampuan siswa dalam keterampilan menulis puisi. 

2. Tes 

 

Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui 

atau mengukur sesuatu dalam suasana dengan aturan yang sudah ditentukan. 

Tes dilakukan untuk melihat bagaimana keterampilan menulis puisi pada 

siswa. Penelitian ini menggunakan jenis tes pada saat melakukan penelitian, 

yaitu: 
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a. Pretest 

 

Merupakan tes yang diberikan sebelum proses pembelajaran 

berlangsung. Tes ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal 

siswa dalam keterampilan menulis puisi secara individu. 

b. Posttest 

 

Merupakan tes yang diberikan setelah menggunakan metode 

Outdoor Learning berbantuan media audiovisual dengan 

memperlihatkan objek secara langsung, seperti lingkungan sekolah 

pepohonan, langit, alam dan sebagainya. Tes ini dilakukan untuk 

mengetahui kemampuan akhir siswa dalam keterampilan menulis 

puisi. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data mencakup pembagian data menurut variabel dan jenis responden, 

membuat tabulasi yang mengacu pada variabel dan jenis tersebut, menampilkan 

data yang diteliti, dan melakukan perhitungan (Sugiyono, 2016 

:147), metode analisis data yang digunakan adalah sebagai berikut: 

 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah distribusi data yang 

dikumpulkan normal, untuk mengetahui apakah data penelitian ini berasal 

dari populasi dengan sebaran normal, rumus kolmogrof smirnov digunakan 

untuk melakukan uji normalitas( Nuryadi dkk, 2017). 
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2. Uji Homogenitas 

Prosedur statistik yang dikenal sebagai uji homogenitas digunakan 

untuk menentukan apakah dua atau lebih sampel data populasi memiliki 

tingkat variansi yang sama. Tujuan dari pemeriksaan ini adalah untuk 

menentukan konsistensi variasi dalam data penelitian. Dengan kata lain, 

homogenitas menunjukkan bahwa karakteristik yang sama ada pada 

kumpulan data yang diteliti (Nuryadi dkk, 2017). 

3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis merupakan suatu prosedur yang digunakan untuk menguji 

kevalidan hipotesis statistika suatu populasi dengan menggunakan data dari 

sampel populasi tersebut, serta hipotesis untuk menguji kebenaran suatu 

teori. Uji hipotesis ini dilakukan dengan jenis hipotesis Paired sample t-Test 

yang merupakan salah satu metode pengujian rata-rata sebelum dan sesudah 

diberikan perlakuan. Pengujian dilakukan dengan menggunakan signifikan 

0.05. Dasar pengambilan putusan untuk menerima atau menolak Ho pada 

uji ini adalah sebagai berikut : 

1. Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ho diterima dan Ho ditolak 

 

2. Jika nilai signifikan < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima 

 

4. Uji N-Gain 

Menurut Sugiyono (2017:241) Teori yang terbentuk akan dicoba 

dengan pengukuran parametrik, antara lain menggunakan uji-t untuk satu 

contoh, hubungan dan kekambuhan, investigasi perubahan dan uji-t untuk 

dua contoh. Pemanfaatan wawasan parametrik mengharapkan informasi 
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untuk setiap variabel yang akan dirinci harus disebarluaskan secara normal. 

Oleh karena itu, sebelum menguji spekulasi tersebut, informasi kewajaran 

akan diadili terlebih dahulu. Tahap uji normalitas ini menggunakan uji 

lilifors (L) yang jika Lo <Ltabel maka data berdistribusi normal. Neolaka 

(2014:79) adapun langkah-langkah uji lilifors sebagai berikut: 

a. Urutkan contoh informasi dari kecil ke besar dan putuskan pengulangan 

setiap informasi 

b. Tentukan nilai z dari setiap informasi 

 

c. Tentukan kemungkinan setiap nilai z dan beri nama f(z) 

 

d. Memastikan pengulangan umum dari setiap nilai z dan menyebutnya 

S(z) 

e. Tentukan nilai Lo F (z) -S (z) dan kontraskan dengan nilai L tabel dari 

lilifors. 

Jika Lo Ltabel, contoh berasal dari populasi yang biasanya 

disebarluaskan dengan Alpha-0,05.Adapun rumus pada uji N-Gain adalah: 

N-Gain= posttest-pretest 

 

skor ideal-pretest 

 

Dengan ketentuan nilai N-Gain sebagai berikut: 
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Tabel 3.6 Kategori Nilai N-Gain. 

 

G-Tinggi Nilai G20,70 

G-Sedang Nilai 0,30 G20,70 

G-Rendah Nilai G≤0.30 

Sumber: (Sugiyono. 2017) 

 

H. Pengujian Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

 

1. Uji validitas 

Uji validitas tes digunakan untuk melihat sejauh mana ketepatan dan 

kecermatan instrumen dalam menggali informasi yang dibutuhkan. 

Sugiyono menyatakan bahwa instrumen yang valid berarti alat ukur yang 

dipakai untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid (Sugiyono, 2016: 

199). Kemudian dilakukan validasi butir soal untuk mengetahui dukungan 

tiap butir soal terhadap seluruh soal yang diberikan. Dukungan setiap butir 

soal dinyatakan dalam bentuk kesejajaran atau korelasi dengan tes secara 

keseluruhan, sehingga untuk mendapatkan validitas suatu butir soal dapat 

digunakan rumus korelasi, yaitu dengan menggunakan rumus korelasi 

product moment: 
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Berikut ini disajikan hasil uji validitas yang telah dianalisis untuk 

mengetahui kelayakan item dalam mengukur keterampilan menulis puisi 

siswa. 

Tabel 3.1 Hasil Uji Validitas Nilai Pre-test 

 

No Item R hitung R tabel Keterangan 

1 Kesesuaian Tema 0,603  

 

 

0,287 

Valid 

2 Diksi dan Imajinasi 0,617 Valid 

3 Gaya Bahasa 0,794 Valid 

4 Rima 0,684 Valid 

5 Tipografi 0,737 Valid 

Data diolah dengan SPSS 25 

Berdasarkan hasil uji validitas yang disajikan pada Tabel 3.1, dapat 

diketahui bahwa semua item yang digunakan dalam pre-test menunjukkan 

nilai r hitung yang lebih besar dari r tabel, yaitu 0,287 dengan N = 34 dan 

taraf signifikansi 1%. Karena seluruh nilai r hitung lebih besar dari r tabel, 
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maka kelima item dinyatakan valid. Artinya, item pada pre-test telah 

memenuhi syarat validitas dan layak digunakan untuk mengumpulkan data 

dalam penelitian ini. 

Tabel 3.2 Hasil Uji Validitas Nilai Post-test 

 

No Item R hitung R tabel Keterangan 

1 Kesesuaian Tema 0,565  

 

 

0,287 

Valid 

2 Diksi dan Imajinasi 0,755 Valid 

3 Gaya Bahasa 0,808 Valid 

4 Rima 0,632 Valid 

5 Tipografi 0,616 Valid 

Data diolah dengan SPSS 25 

 

 

Berdasarkan hasil uji validitas yang disajikan pada Tabel 3.2, dapat 

diketahui bahwa semua item yang digunakan dalam post-test menunjukkan 

nilai r hitung yang lebih besar dari r tabel, yaitu 0,287 dengan N = 34 dan 

taraf signifikansi 1%. Karena seluruh nilai r hitung lebih besar dari r tabel, 

maka kelima item dinyatakan valid. Artinya, item pada post-test telah 

memenuhi syarat validitas dan layak digunakan untuk mengumpulkan data 

dalam penelitian ini. 

2. Uji Reliabitas 

Reliabilitas adalah ketepatan suatu tes apabila diteskan pada subjek 

yang sama. Hasil penelitian yang reliabel, bila terdapat kesamaan data 

dalam waktu yang berbeda. Instrumen yang reliabel adalah instrumen 
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yang apabila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, 

akan menghasilkan data yang sama. 

Adapun rumus koefisien reliabilitas yang digunakan dalam 

pengujian reliabilitas instrumen ini adalah : 

 

Adapun hasil uji reliabilitas untuk mengetahui kelayakan item dalam 

mengukur keterampilan menulis puisi siswa antara lain sebagai berikut: 

Tabel 3.3 Hasil Uji Reliabilitas Pre-test 

Reliability Statistics 

 

Cronbach's 

 

Alpha 

 

N of Items 

.718 5 

Data diolah dengan SPSS 25 
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Tabel 3.4 Hasil Uji Reliabilitas Post-test 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

 

Alpha N of Items 

 

.705 5 

Data diolah dengan SPSS 25 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada Tabel 3.3 dan Tabel 3.4, 

diperoleh nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,718 untuk pre-test dan 0,705 

untuk post-test. Dimana kedua kategori tersebut memiliki nilai Cronbach's 

Alpha > 0,70. Dengan demikian, pre-test maupun post-test memenuhi 

kriteria reliabilitas. Artinya, kelima butir itemdalam masing-masing 

kategori layak digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian ini. 

I. Prosedur Penelitian 

Saat melakukan penelitian, tentunya ada langkah-langkah yang 

harus dilakukan oleh seorang peneliti. Berikut langkah-langkah yang harus 

dilakukan oleh peneliti saat melakukan penelitian yaitu : 

Langkah I : Memilih Masalah / Menjelaskan Latar Belakang Pemilihan 

Masalah Tersebut 

Sedikit atau banyak, besar atau kecil, setiap orang pasti memiliki masalah, 

dan cara mengetahui dan mengatasi itu salah satunya dengan cara penelitian, 

dalam pemilihan masalah bagi peneliti bukanlah hal yang mudah apalagi 

peneliti tingkat pemula, untuk ini perlu kepekaan bagi calon peneliti, maka 

pada penelitian ini peniti menemukan masalah mengenai pengaruh media 
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audio visual vlog terhadap keterampilan menulis puisi siswa SMK PGRI 

Pekanbaru. 

Langkah II : Study Pendahuluan 

Walaupun sudah mendapati suatu permasalahan, sebelum melakukan 

penelitian yang sesungguhnya, peneliti melakukan suatu study pendahuluan 

yang dimaksud untuk mendapatkan informasi-informasi agar masalah lebih 

jelas kedudukannya. Pada tahap ini peneliti melakukan wawancara kepada 

salah satu narasumber yang merupakan seorang guru bahasa indonesia di SMK 

PGRI Pekanbaru untuk mengetahui informasi mengenai keterampilan menulis 

puisi siswa kelas XI SMK PGRI Pekanbaru. 

Langkah III : Merumuskan Masalah 

Setalah memperoleh informasi dari study pendahuluan maka masalah 

yang diteliti menjadi jelas. agar peneliti dapat meneliti dengan sebaik-baiknya 

maka peneliti harus merumuskan masalah sehingga mempermudah untuk 

memulai, dan rumusan masalah pada penelitian ini yaitu melihat seberapa besar 

pengaruh media audio visual vlog alam terhadap keterampilan menulis puisi 

siswa SMK PGRI Pekanbaru. 

Langkah IV : Merumuskan Anggapan Dasar 

Anggapan dasar adalah sesuatu yang diyakini kebenarannya oleh 

peneliti yang akan berfungsi sebagai hal-hal yang dipakai untuk tempat 

berpijak oleh peneliti dalam pelaksanaan penelitiannya menurut Arikunto 

(201I3:63). Maka peneliti merumuskan anggapan dasar bahwa minat baca 

cerpen setiap siswa itu pasti berbeda dan akan berdampak atau berpengaruh 
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terhadap keterampilan menulis cerpen siswa itu sendiri, Maka hal ini perlu 

diteliti. yang mana penelitian dengan judul yang hampir sama dan memiliki 

maksud yang sama pernah juga dilakukan oleh peneliti lain seperti Penelitian 

Khairun Nisaq dengan judul “ Kemampuan Menulis Puisi Siswa Kelas X SMA 

ISLAM TERPADU BANGKINANG TAHUN AJARAN 2019/2020.” 

Langkah IVa : Hipotesis 

Hipotesis adalah anggapan atau kebenaran sementara yang dilakukan 

oleh peneliti, tetapi masih harus dites, dibuktikan serta diuji kebenarannya. 

Maka peneliti merumuskan hipotesis : 

Ho: Tidak terdapat pengaruh antara penggunaan media audio visual vlog alam 

terhadap keterampilan menulis puisi siwa kelas XI SMK PGRI Pekanbaru 

Ha: Terdapat pengaruh signifikan antara penggunaan media audio visual vlog 

alam terhadap keterampilan menulis puisi siswa kelas XI SMK PGRI 

Pekanbaru 

Langkah V : Memilih Pendekatan 

Pendekatan disini yaitu memilih metode atau cara mengadakan 

penelitian. Peneliti memperoleh data dengan metode penelitian kuantitatif 

dengan menggunakan rancangan deskriptif. 

Langkah VI : Menentukan Variabel dan Sumber Data 

Pada tahap ini begitu peneliti menyebutkan satu atau dua macam apa 

yang akan diteliti, maka peneliti langsung menentukan dari mana data untuk 

variabel tersebut akan didapati. Berikut dapat dilihat pada tabel di bawah ini 
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yang menggambarkan mengenai sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini sesuai dengan variabel yang ada yaitu : 

Tabel 3.5 Variabel dan Sumber Data Penelitian 

 

Variabel Sumber Data 

Media Audio Visual Observasi dan Dokumentasi 

Keterampilan Menulis Puisi Tes 

Langkah VII : Menentukan dan Menyusun Instrumen 

Pada tahap ini untuk mengetahui dari mana data dikumpulkan, pada 

penelitian ini data keterampilan menulis puisi siswa SMK PGRI Pekanbaru 

diperoleh dari Observasi dan Tes yang dibagikan kepada siswa tersebut. 

Langkah VIII : Mengumpulkan Data 

Pada tahap ini peneliti sudah mengumpulkan data, dan peneliti sendiri 

sudah mengetahui apa-apa yang dilakukan, dengan cara apa memperoleh data, 

dan data-data apa saja yang harus dikumpulkan sesuai kebutuhan peneliti. Pada 

penelitian ini peneliti akan mengumpulkan data mengenai seberapa besar 

keterampilan menulis puisi siswa SMK PGRI Pekanbaru. 

Langkah IX : Analisis Data 

Saat menganalisis data peneliti harus tekun dan pengertian terhadap 

jenis data, jenis data akan menuntut teknik analisis data. Pada penelitian ini 

peneliti menganalisis data dengan menggunakan analisis deskriptif dan analisis 

statistik. 
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Langkah X : Penarikan Kesimpulan 

Pada langkah ini pekerjaan peneliti sudah hampir selesai, peneliti tinggal 

mengambil konklusi dari hasil pengolahan data, serta dicocokkan dengan 

hipotesis yang telah dirumuskan. Disinilah kita bisa melihat hipotesis tersebut 

terbukti atau tidak. 

Langkah XI : Menyusun Laporan 

Pada tahap ini peneliti menyusun laporan dari hasil penelitiannya agar 

hasinya dapat diketahui oleh orang lain, dan prosedurnya juga diketahui oleh 

orang lain sehingga dapat mengecek kebenaran pekerjaan penelitian tersebut. 

J. Variabel Penelitian 

 

Penelitian ini terdiri dari variabel bebas (independent variable) dan 

variabel terikat (dependent variable) sebagai berikut. 

1. Variabel bebas 

 

Variabel bebas menurut Danuri & Maisaroh (2019:27) ialah variabel 

yang berkontribusi dan menjadi penyebab munculnya variabel terikat. 

Media Audio Visual Vlog Alam sebagai variabel bebas dalam penelitian 

ini. 

2. Variabel terikat 

 

Variabel terikat menurut Danuri & Maisaroh (2019:27) ialah 

variabel yang dihasilkan dan dipengaruhi oleh variabel bebas. 

Keterampilan Menulis Puisi sebagai variabel terikat dalam penelitian 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap siswa kelas XI di 

SMK PGRI Pekanbaru, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media audio visual 

berupa vlog bertema alam memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan 

keterampilan menulis puisi siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain penelitian One Group Pretest Postest Design yang 

melibatkan satu kelompok partisipan yang diukur pada variabel dependen sebelum 

diberikan suatu perlakuan atau intervensi, dan kemudian diukur kembali pada 

variabel dependen yang sama setelah perlakuan tersebut. Efek dari perlakuan 

diasumsikan dengan membandingkan skor dari pretest dan posttest. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat perbedaan skor yang 

signifikan antara nilai pretest dan posttest. Siswa setelah belajar dengan 

menggunakan media audio visual vlog alam menunjukkan peningkatan yang lebih 

tinggi dalam aspek imajinasi, diksi, gaya bahasa, struktur puisi, dan ekspresi emosi. 

Hal ini mengindikasikan bahwa media vlog alam dapat merangsang kepekaan 

estetika siswa dan memberikan pengalaman visual yang memperkaya inspirasi 

dalam menulis puisi. 

Dengan demikian, media audio visual vlog alam terbukti efektif dalam 

meningkatkan keterampilan menulis puisi siswa kelas XI SMK PGRI Pekanbaru. 

Penggunaan media ini tidak hanya meningkatkan motivasi belajar, tetapi juga 
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memberikan alternatif pembelajaran yang menarik dan kontekstual. Oleh karena 

itu, guru bahasa Indonesia disarankan untuk memanfaatkan media vlog alam 

sebagai salah satu strategi inovatif dalam pembelajaran menulis kreatif, khususnya 

dalam genre puisi. 

 

B. Implikasi 

 

1. Implikasi terhadap Pengajaran Bahasa dan Sastra 

Pendekatan Pembelajaran yang Menarik: Penggunaan media vlog 

alam sebagai alat pembelajaran bisa memotivasi siswa untuk lebih kreatif 

dalam menulis puisi. Melalui visual dan audio yang dihadirkan dalam vlog, 

siswa dapat lebih mudah menggambarkan dan merasakan suasana alam 

yang kemudian diterjemahkan ke dalam puisi. 

Peningkatan Kreativitas Siswa: Vlog alam yang menghadirkan 

visual alam yang indah dan suara alami seperti angin, hujan, atau suara alam 

lainnya dapat menginspirasi siswa untuk menuangkan perasaan mereka 

dalam bentuk puisi dengan cara yang lebih ekspresif dan mendalam. 

2. Implikasi terhadap Teknologi dalam Pembelajaran 

Pemanfaatan Teknologi dalam Pendidikan: Penggunaan vlog alam 

sebagai media pembelajaran menunjukkan bahwa teknologi dapat menjadi 

alat yang efektif dalam mengajar keterampilan sastra, termasuk menulis 

puisi. Hal ini mengarah pada integrasi teknologi yang lebih dalam di kelas- 

kelas bahasa Indonesia dan sastra. 
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Penyediaan Media Pembelajaran yang Beragam: Dengan adanya 

vlog alam, siswa memiliki pilihan media yang lebih kaya untuk 

mengembangkan keterampilan menulis mereka, yang tidak hanya 

mengandalkan teks atau buku tetapi juga visual dan audio yang dapat 

memperkaya pengalaman belajar. 

 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Untuk Guru Bahasa Indonesia: 

 

Diharapkan guru dapat memanfaatkan media audio visual, seperti 

vlog bertema alam, sebagai alternatif media pembelajaran dalam 

mengajarkan keterampilan menulis puisi. Media ini terbukti mampu 

meningkatkan imajinasi, daya apresiasi, dan ekspresi siswa dalam menulis 

puisi. 

2. Untuk Siswa: 

 

Siswa hendaknya lebih aktif mengeksplorasi berbagai sumber 

inspirasi dalam menulis puisi, salah satunya melalui media vlog alam yang 

mudah diakses. Dengan demikian, siswa dapat memperluas wawasan dan 

memperkaya diksi serta gaya bahasa dalam menulis. 

3. Untuk Sekolah: 

 

Pihak sekolah diharapkan dapat mendukung penggunaan media 

pembelajaran berbasis teknologi, termasuk menyediakan fasilitas untuk 

pemutaran media audio visual yang relevan dalam proses pembelajaran. 
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4. Untuk Peneliti Selanjutnya: 

 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, terutama dari sisi 

jangkauan sampel dan waktu pelaksanaan. Oleh karena itu, disarankan agar 

peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini pada jenjang kelas 

atau wilayah yang berbeda, serta mengombinasikan dengan media lain 

Untuk Melihat Efektivitas Yang Lebih Luas. 
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Lampiran 1 Profil Sekolah 

SMK PGRI Pekanbaru didirikan pada tahun 1961 dibawah naungan YPLP 

PGRI Riau dan mulai tahun 1986 telah menempati gedung sendiri yang terletak 

di Jln. Brigjend Katamso Kota Pekanbaru. yang dulu bernama SMEA . Awal 

berdiri SMK PGRI Pekanbaru memiliki 3 Jurusan awal yaitu Tata Usaha, Tata 

Niaga, dan Tata Buku Seiring Perkambangan Zaman, sekarang SMK PGRI 

Pekanbaru memiliki 8 jurusan aktif beserta dengan unit usahanya. 

SMK PGRI Pekanbaru sekarang memiliki 8 jurusan yaitu: Akutansi 

keuangan Lembaga, otomatisasi tata Kelola perkantoran, bisnis daring 

pemasaran, perbankan Syariah, usaha layanan wisata, Teknik computer jaringan, 

rekayasa perangkat lunak, dan desain komunikasi visual/ multimedia. Dilihat 

dari sistem pembelajaran di SMK PGRI Pekanbaru sekolah ini menerapkan 

pembelajaran sesuai dengan jurusan masing-masing, seperti jurusan Teknik 

komputer dan jaringan langsung turun ke lapangan yaitu ke kantor telkomsel, 

jurusan manajemen perkantoran dan layanan bisnis ke badan kepegawaian 

daerah, sekolah ini juga banyak melakukan kegiatan agar membuat siswa tidak 

bosan seperti memperingati semua hari-hari penting, kunjungan dan lain-lain. 

Adapun kegiatan yang diikuti oleh siswa di SMK PGRI Pekanbaru ini yaitu 

ekstrakurikuler kesenian tuah mayang, olahraga, multimedia, pramuka, buta 

aksara Al-Qur’an, marching band, pasus, pmr, dan kewirausahaan. 

Testimonial SMK PGRI Pekanbaru dari bapak Husaimi Hamidi, SE, MH 

(Sekretaris Komisi ii DPRD PROVINSI RIAU Alumni SMK PGRI Pekanbaru) 

“ SMK PGRI Pekanbaru merupakan SMK Swasta terbaik dipekanbaru dengan 

memiliki sarana dan prasarana yang lengkap, pengajar yang ahli dan kompeten 

dibidangnya, dan jugamenjadi salah satu sekolah yang ditunjuk oleh Kemdikbud 

pusat untuk menjadi SMK Pusat keunggulan 2022 dan 2023”. 
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1. Profil sekolah 

Untuk lebih detail identitas sekolah yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

NPSN 10404048 

Status : Swasta 

Akreditasi : A 

Bentuk Pendidikan : SMK 

Status Kepemilikan : Yayasan 

SK Pendirian Sekolah 21 

Tanggal SK Pendirian : 1980-03-31 

SK Izin Operasional  : 503/DPMPTSP/IZIN-DIKMENJUR/11 

Tanggal SK Izin Operasional : 2022-06-09 

No. Telp./HP 0761 37903 

2. Struktur Organisasi SMK PGRI Pekanbaru 

Adapun struktur organisasi di SMK PGRI Pekanbaru yaitu: 
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a. Ketua Yayasan 

b. Kepala Sekolah 

c. Wakil Kurikulum 

d. Wakil Kesiswaan 

e. Wakil Humas 

f. Tata Usaha 

g. Bendahara 

h. Sekretaris 

: Drs. H. Pahmijan, M. Pd. 

: Sru Sugiarti, SE 

: Dra, Yuliza 

: Mardoni Putra, M. Pd. 

: Fahraiini, M.Pd 

: Afri Yandra, S. Kom. 

: Amelia Wirda, ME 

: Rio Pamungkas, M.Si 

i. Koordinator Informasi : Bagus Nurdianto, S.Kom, MM 

j. Anggota : Majelis Guru 



 

 
 

 

3. Visi dan Misi SMK PGRI Pekanbaru 

Perkembangan dan tantangan masa depan seperti: perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi; globalisasi yang sangat cepat; era informasi; dan 

berubahnya kesadaran masyarakat dan orang tua terhadap pendidikan memicu 

sekolah untuk merespon tantangan sekaligus peluang itu SMK PGRI Pekanbaru 

memiliki citra moral yang menggambarkan profil sekolah yang diinginkan di 

masa datang yang diwujudkan dalam Visi sekolah berikut; 

a. VISI 

Visi SMK PGRI Pekanbaru Menjadi lembaga pendidikan dan latihan 

yang menghasilkan tenaga kerja yang profesional, memiliki kecerdasan 

intelijensia, emosional, nasional/internasional. 

b. MISI 

1) Meningkatkan pelaksanaan pendidikan dan latihan sehingga mampu 

menghasilkan tenaga kerja menengah yang terampil di bidang bisnis 

dan manajemen melalui pengembangan sumber daya manusia 

pengelola smk teknologi informatika dalam pelaksanaan pengajaran. 

2) Sarana pendidikan sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi. 
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3) Pemakaian bahasa inggris/bahasa asing lainnya di lingkungan smk 

c. TUJUAN 

1) Terbentuknya Kepribadian peserta didik yang bertaqwa dan berakhlak 

mulia 

2) Terselenggaranya kegiatan pembelajaran berbasis revolusi industri 

4.0. 

3) Terwujudnya lingkungan belajar yang berkarakter dan berbudaya 

4) Terbentuknya pribadi yang berdaya saing di tingkat regional, nasional, 

dan internasional. 

4. Sarana dan Prasarana 

 

Tabel. Sarana dan Prasarana SMK PGRI Pekanbaru 

 

No Jenis Jumlah Atau Ukuran 

1. Ruang Kelas 16 Ruangan Kelas 

2. Ruang Guru 1 Ruangan 

3. Ruang Kepala Sekolah 1 Ruangan 

4. Ruang Tata Usaha 1 Ruangan 

5. Perpustakaan 1 Ruangan 

6. Ruang Kesehatan 1 Ruangan 

7. Ruang Laboraturium 4 Ruangan 

8. Ruang Osis 1 Ruangan 

9. Ruang Kesenian 1 Ruangan 

10. Ruang Sarana Dan Prasarana 1 Ruangan 

11. Ruang Meja Piket 1 Ruangan 

12. Ruang Humas Bkk 1 Ruangan 

13. Ruang Rapat 1 Ruangan 

14. Lapangan Olahraga 1 Lapangan 

15. Musholla 2 Musholla 

16. Kantin 1 Ruangan 

17. Parkir 2 Unit 

18. Toilet 10 Toilet 
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5. Deskripsi Subjek 

Berikut di bawah ini identitas siswa kelas XI RPL SMK PGRI Pekanbaru yaitu : 
 

No Nama 

1. Adib satya 

2.  

3. Ahmad syafiq 

4. Almeer muhamad 

5. Anggrayni nurul 

6. Arsyad kamal 

7.  

8. Azwan kholik 

9.  

10. Choky adreansyah 

11.  

12.  

13.  

14.  

15. Ido immanuel 

16.  

17.  

18.  

19.  

20. m. taufiq ridwan 

21.  

22.  

23.  

24.  

25. Rangga ermansyah 

26. Rasya rizkieno 

27. Raya diandra 

28. reyhan 

29. Rizki putra 

30. Sandi february 

31. Salsabila putri 

32. Windi fitri 

33. Zahra aulia 

34.  
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Lampiran 2 Instrumen Penelitian 
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Lampiran 3 Lembar Observasi Aktivitas Guru Dalam Proses Belajar 

Mengajar Menggunakan Media Audio Visual 
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Lampiran 4 Lembar Observasi Aktivitas Siswa Dalam Proses Belajar 

Mengajar Menggunakan Media Audio Visual 
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Lampiran 5 Modul Ajar 
 

MODUL AJAR 

BAHASA INDONESIA 

 INFORMASI UMUM  

A. IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun  : Putri Endang Kemalasari 

Satuan Pendidikan : SMK PGRI Pekanbaru 

Kelas/Semester : XI/Genap 

Fase : F 

Materi : Puisi 

Alokasi Waktu : 2 X 45 Menit 

B. KOMPETENSI AWAL 

Guru dapat melakukan kegiatan tanya jawab untuk menggali informasi 

mengeni sejauh apa tingkat pengetahuan peserta didik mengenai teks puisi, 

cara menulis puisi, serta sikap peserta didik dalam mengapresiasi puisi. 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

 Profil Pelajar Pancasila merumuskan enam karakter sebagai dimensi kunci yang 

saling terkait dan menguatkan. Keenam dimensi tersebut adalah (1) beriman, 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, (2) mandiri, (3) 

bernalar kritis, (4) kreatif, (5) bergotong royong, dan (6) berkebinekaan global. 

Peserta didik diarahkan untuk berbicara dan menulis dengan cara yang santun 

dan kreatif serta mencerminkan insan yang tidak membedabedakan suku, 

 

 agama, ras, atau golongan. Dengan demikian, diharapkan peserta didik memiliki 

kesadaran untuk berkebinekaan global. Peserta didik juga terdorong untuk 

mencintai dan bangga terhadap bahasa Indonesia. Melalui pembelajaran bahasa 

Indonesia, peserta didik digiring untuk bersatu dalam naungan Negara Kesatuan 

Republik Indonesia (NKRI). Walapun memiliki bahasa dan budaya 

serta adat istiadat daerah masing-masing, tetapi merasa diri sebagai bagian dari 
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bangsa Indonesia yang memiliki bahasa persatuan: bahasa Indonesia, 

D. SARANA DAN PRASARANA 

1. Infokus (Proyektor) 

2. Laptop 

3. Handphone 

4. Lembar Kerja 

5. Speaker 

6. Video Youtube 

7. Alat Tulis 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik regular/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencern dan 

memahami materi ajar. 

F. MEDIA PEMBELAJARAN 

Menggunakan media pembelajara berupa media audio visual vlog alam 

G. MODEL PEMBELAJARAN 

• Metode : Diskusi, Menyimak, Mendengarkan, Menulis 

• Model : Problem Based Learning 

• Pendekatan : Saintifik 

 

 

KOMPENEN INTI 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Peserta didik dapat membaca, memeriksa, menafsirkan, mengapresiasi, 

mengevaluasi, serta menulis atau menciptakan teks puisi yang dapat dibaca. 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Membaca, memeriksa, menafsirkan, mengapresiasi, mengevaluasi, serta 

menulis atau menciptakan teks puisi yang dapat dibaca. 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

• Apa yang dimaksud dengan puisi? 

• Apakah video yang ditampilkan tersebut dapat menambah inspirasi 

menulis puisi? 
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• Bagaimanakah kesanmu saat membaca, menyimak, dan menyaksikan teks 

puisi tentang alam? 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

PERTEMUAN-1 

Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 

1. Guru memulai pembelajaran dengan salam dan meminta perwakilan 

peserta didik(Ketua kelas) memimpin doa. 

2. Guru memeriksa kehadiran dan kesiapan peserta didik untuk mengikuti 

pelajaran. 

3. Guru Melakukan tanya jawab kepada peserta didik tentang kabar 

4. Peserta didik mendapatkan motivasi melalui cerita inspiratif tentang tokoh 

penulis puisi agar peserta didik lebih semangat belajar. 

5. Guru menjelaskan tujuan dari pembelajaran menulis puisi 

 

 

Kegiatan Inti (60 Menit) 

1. Peserta didik menyimak informasi tentang kompetensi dasar, tujuan 

pembelajaran dan manfaat yang akan dicapai pada materi “ Menulis puisi” 

2. Guru menampilkan power point dan menjelaskan materi tentang “ Menulis 

Puisi” 

3. Guru bertanya kepada peserta didik apakah memahami materi yang 

dijelaskan 

 

Kegiatan Penutup (15 Menit) 

1. Guru membimbing peserta didik untuk membuat kesimpulan tentang 

permasalahan yang terkait dengan materi pembelajaran dan memberikan 

revisi serta penguatan dari hasil pembelajaran. 

2. Peserta didik bersama Guru merefleksi kegiatan pembelajaran. 

3. Guru memberikan informasi mengenai agenda pertemuan selanjutnya. 

 

 

 

106 



 

PERTEMUAN-2 

Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 

1. Guru memulai pembelajaran dengan salam dan meminta perwakilan 

peserta didik(Ketua kelas) memimpin doa. 

2. Guru memeriksa kehadiran dan kesiapan peserta didik untuk mengikuti 

pelajaran. 

3. Guru Melakukan tanya jawab kepada peserta didik tentang kabar 

4. Guru mengingatkan kembali materi sebelumnya. 

5. Guru memotivasi peserta didik untuk mulai menulis puisi. 

 

 

Kegiatan Inti (60 Menit) 

1. Guru menggunakan media audio visual vlog alam untuk ditampilkan agar 

peserta didik mendapatkan insirasi menulis puisi. 

2. Sebelum siswa mengamati tayangan video vlog alam tentang keindahan 

Banda Neira, guru memberikan instruksi terlebih dahulu kepada siswa agar 

siswa mencatat point-point penting yang terdapat dalam tayangan video 

tersebut. 

3. Peserta didik berbagi ide atau tema yang telah mereka siapkan. Diskusi 

singkat tentang potensi pengembangan ide tersebut. 

4. Peserta didik mulai menulis draf puisi mereka, dengan bimbingan guru 

terkait pemilihan diksi, penggunaan majas, dan penyusunan baris/bait. 

5. Guru dapat memberikan contoh-contoh penggunaan majas atau diksi yang 

menarik. 

6. Guru meminta siswa untuk melanjutkan membuat puisi berdasarkan video 

yang ditayangkan tentang keindahan Banda Neira. 

 

Kegiatan Penutup (15 Menit) 

1. Peserta didik bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran 

2. Guru memberikan penguatan dan mengapresiasi hasil karya puisi yang 

dibuat oleh siswa. 

3. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 
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E. ASESMEN 

Asesmen Formatif Asesmen formatif hanya dilakukan pada beberapa kegiatan 

yang ditandai dengan simbol seperti di samping ini. Contoh rubrik penilaian 

disediakan pada kegiatan tersebut. Asesmen ini merujuk kepada Alur Konten 

Capaian Pembelajaran yang dicantumkan pada skema pembelajaran dan uraian 

pembelajaran. Kegiatan lain dilakukan sebagai latihan, tidak diujikan. 

 

Tabel. Instrumen Penilaian untuk Memahami Kata-Kata Baru 

Isilah kolom dengan nama peserta didik 
 

 

No Nama Total Kriteria penilaian 

Siswa 

1. Dimas 

2. Tari 

nilai SB B 

✔ 

✔ 

CB KB SKB 

 

 

 

 

 

 

 

 

F. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

1. Kegiatan pengayaan menulis puisi 

Kegiatan pengayaan ini dirancang untuk siswa yang sudah menguasai 

dasar-dasar menulis puisi dan membutuhkan tantangan tambahan untuk 

memperdalam kemampuan mereka. 
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4. Peserta didik bersama guru menutup kegiatan pembelajaran dengan do’a dan 

salam. 



 

A. Eksplorasi Gaya Bahasa dan Majas 

Tujuan: Memperkaya puisi dengan berbagai gaya bahasa dan majas. 

Langkah-langkah: 

1. Perkenalan: Berikan penjelasan tentang berbagai gaya bahasa dan 

majas seperti metafora, simile, personifikasi, hiperbola, dll. 

2. Contoh dan Analisis: Analisis beberapa puisi yang menggunakan majas 

tersebut. 

3. Tugas: Minta siswa menulis puisi dengan tema bebas, tetapi mereka 

harus menggunakan minimal 3 jenis majas yang berbeda. 

Contoh Aktivitas: 

1. Judul: "Musim Semi yang Tersenyum" 

2. Instruksi: Gunakan personifikasi dan metafora dalam bait pertama 

untuk menggambarkan perubahan musim. 

 

B. Penulisan Puisi Berdasarkan Media Audio Visual Vlog Alam 

Tujuan: Meningkatkan kemampuan menulis dengan media audio visual vlog 

alam dengan tayangan video Keindahan Banda Neira. Langkah-langkah: 

1. Refleksi: Minta siswa menulis puisi tentang viudeo vlog alam 

keindahan Banda Neira. 

2. Transformasi: Pandu siswa membuat puisi yang benar. 

3. Pengembangan: Tambahkan elemen dalam puisi seperti rima, irama, 

dan gaya bahasa untuk memperkaya tulisan. 

Contoh Aktivitas: 

1. Judul: "Hari Pertama Sekolah" 

2. Instruksi: Ubah cerita pengalaman hari pertama sekolah menjadi puisi, 

fokus pada perasaan dan detail pengalaman. 

 

2. Kegiatan Remedial Menulis Puisi Kegiatan remedial ini dirancang untuk 

membantu siswa yang memerlukan bantuan tambahan dalam memahami dan 

menulis puisi. 
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A. Pemahaman Dasar Unsur Puisi 

Tujuan: Memperkuat pemahaman tentang unsur-unsur dasar puisi. 

Langkah-langkah: 

1. Pembelajaran Ulang: Jelaskan kembali unsur-unsur dasar puisi (bait, 

baris, rima, irama). 

2. Latihan: Berikan latihan sederhana yang fokus pada satu unsur setiap 

kali (misalnya, membuat bait dengan rima AABB). 

3. Penilaian: Periksa pemahaman siswa melalui tugas-tugas kecil. 

Contoh Aktivitas: 

• Latihan Rima: Siswa melengkapi baris puisi dengan rima yang cocok. 

 

Di tepi sungai yang berkilau (A) 

Hujan turun, membawa cerah (B) 

Alam bernyanyi dengan nyaring (A) 

Membawa damai, hati senang (B) 

 

B. Menulis Puisi dengan Bimbingan Langsung 

Tujuan: Membantu siswa menulis puisi dengan panduan langkah demi 

langkah. 

Langkah-langkah: 

1. Topik Sederhana: Pilih topik yang sederhana dan dekat dengan siswa 

(misalnya, "Laut"). 

2. Panduan Langkah demi Langkah: Pandu siswa melalui proses menulis 

puisi dengan pertanyaan pemandu (misalnya, “Apa yang kamu katakana 

pertama kali Ketika meliihat laut?”). 

3. Revisi dan Perbaikan: Bantu siswa memperbaiki puisi mereka dengan 

fokus pada struktur dan diksi. 

Contoh Aktivitas: 

• Tema: "Laut" 

• Pertanyaan Pemandu 



 

“Apa yang kamu bisa definisikan Ketika melihat laut?’ 

Bagaimana suasananya? 

Apa yang terjadi dengan laut?” 

 

D. Membaca dan Menginterpretasi Puisi 

Tujuan: Membantu siswa memahami makna dan elemen puisi melalui 

pembacaan. 

Langkah-langkah: 

1. Pilih Puisi: Pilih puisi pendek dan mudah dipahami. 

2. Diskusi: Baca puisi bersama-sama dan diskusikan maknanya. 

3. Interpretasi: Minta siswa untuk menulis interpretasi mereka atau 

menggambarkan puisi tersebut dalam gambar. 

Contoh Aktivitas: 

• Puisi: "Pelangi" 

• Diskusi: Apa arti pelangi dalam puisi? Bagaimana perasaan penulis 

tentang pelangi? 

Catatan untuk Guru: 

• Differensiasi: Sesuaikan kegiatan pengayaan dan remedial dengan 

kemampuan dan kebutuhan individu siswa. 

• Umpan Balik: Berikan umpan balik konstruktif dan dorongan pada 

setiap tahap penulisan. 

• Kreativitas: Biarkan siswa mengekspresikan kreativitas mereka dan 

menghargai setiap upaya yang dilakukan. Dengan kegiatan pengayaan dan 

remedial ini, siswa dapat memperdalam pemahaman mereka tentang puisi serta 

mengembangkan keterampilan menulis yang lebih baik. 
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Tabel 2. 1 Indikator Penilaian Keterampilan Menulis Puisi 
 

 No Skor Komponen  

1.  Kesesuaian Tema: 

e. Skor 4: Jika 

memenuhi  semua 

patokan. 

 

isi puisi 

kategori 

 V Puisi mampu 

menjabatkan judul puisi 

melalui: 

4. Pilihan kata. 

5. Penggunaan majas 

dan perlambangan. 

6. Pemanfaatan 

versifikasi dan tipografi 

 

f. Skor 3: jika isi puisi  

memenuhi tiga kategori patokan. 

g. Skor 2: jika isi puisi dua 

memenuhi kategori patokan. 

h. Skor 1: jika isi puisi belum 

memenuhi kategori patokan. 

2.  Diksi dan Imajinasi: 

e. Skor 4: Jika isi puisi 

memenuhi semua kategori patokan. 

f. Skor 3: jika isi puisi 

memenuhi tiga kategori patokan. 

g. Skor 2: jika isi puisi dua 

memenuhi kategori patokan. 

h. Skor 1: jika isi puisi belum 

Diksi yang digunakan: 

4. Menimbulkan 

imajinasi estetik. 

5. Menghasilkan 

komposisi bunyi. 

6. Mempengaruhi 

makna puisi. 

 

3.  Gaya Bahasa: Gaya bahasa yang 

digunakan: 

3. Membuat puisi 

lebih menarik. 

4. Menimbulkan 

kesegaran, dan 

Memberikan kejelasan 

angan tentang isi puisi. 

 

e. Skor 4: Jika isi puisi 

memenuhi semua kategori 

 

patokan. 

f. Skor 3: jika isi puisi 

memenuhi tiga kategori patokan. 

g. Skor 2: jika isi puisi dua 

memenuhi kategori patokan. 

h. Skor 1: jika isi puisi belum 

memenuhi kategori patokan 
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 4.  Rima: 

e. Skor 4: Jika isi puisi 

memenuhi semua kategori patokan. 

f. Skor  3:  jika  isi  puisi 

memenuhi tiga kategori patokan. 

  Rima yang digunakan 

mampu: 

4. Menumbuhkan 

kemerdua. 

5. Kesan suasana. 

 

 

6. Nuansa makna 

tertentu pada puisi. g. Skor 2: jika isi puisi dua 

memenuhi kategori patokan. 

h. Skor 1: jika isi puisi belum 

memenuhi kategori patokan. 

5. Tipografi: 

e. Skor 4: Jika isi puisi 

memenuhi semua kategori patokan. 

f. Skor 3: jika isi puisi 

memenuhi tiga kategori patokan. 

g. Skor 2: jika isi puisi dua 

memenuhi kategori patokan. 

h. Skor 1: jika isi puisi belum 

memenuhi kategori patokan. 

Tipografi yang digunakan 

mampu: 

1. Menampilkan aspek 

artistic visual. 

2. Menciptakan nuansa 

makna. 

3. Menciptakan suasana 

tertentu dalam puisi. 

 

Indikator penilaian ini digunakan untuk menganalisis data keterampilan 

 

 menulis puisi. Maka dari itu, untuk menganalisis data yang berhubungan 

dengan hasil belajar siswa yaitu keterampilan siswa menulis puisi yang 

dilakukan dengan mengumpulkan nilai-nilai hasil belajar siswa. Skor hasil 

 

 belajar menulis puisi siswa dikategorisasikan menggunakan penentuan patokan 

dengan penghitungan persentase skala lima. 
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Tabel 2. 2 Penentuan Patokan dengan Perhitungan Persentase untuk 
 

Skala Lima 

No  Interval Persentase Tingkat 

Penguasaan 

Nilai Ubah 

Skala Lima 

Keterangan  

 

0-4 E-A 

1.  85%-100% 4 A Baik Sekali 

2.  75%-84%  3  B Baik 

3.  60%-74%  2 C  Cukup 

4.   40%-5% 1 D Kurang  

5.   0-39% 0 E Gagal  

LAMPIRAN 

A. Lembar kerja peserta didik 

 

 

LKPD 

Lembar Kerja Siswa 

1. Menentukan Tema 

Tulis tema puisi yang ingin Anda buat: 

 

 

 

2. Mengumpulkan Kata-kata Kunci 

Tuliskan kata-kata kunci yang berhubungan dengan tema: 

• . 

• .. 

• . 

• . 

• . 

3. Silahkan tulis puisi ananda 
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G. REFLEKSI 

• Diskusi kelas tentang pengalaman menulis dan membaca puisi. 

• Mengumpulkan puisi yang telah dibuat untuk portofolio siswa. 

 

 

No Pendekatan atau strategi Selalu Kadang- 

kadang 

Tidak 

pernah 

1. Saya menyiapkan media  sebelum memulai 

pembelajaran 

   

2. Saya melakukan kegiatan pendahuluan dan 

mengajak peserta didik berdiskusi, membuat 

prediksi terhadap tema yang akan dibahas. 

   

3. Saya meminta peserta didik mengamati vlog 

alam tentang keindahan Banda Neira. 

   

4. Saya membahas secara singkat tentang isi 

vlog alam yang ditampilkan. 

   

5. Saya memberikan alternatif kegiatan 

pendampingan dan pengayaan sesuai dengan 

kompetensi peserta didik. 

   

6. Saya memperhatikan reaksi peserta didik dan 

menyesuaikan strategi pembelajaran dengan 

rentang perhatian dan minat peserta 

didik. 

   

7. Saya  memilih  dan  menggunakan  media 

pembelajaran yang relevan di luar yang 

disarankan Buku Guru ini. 

   

8. Saya  memanfaatkan  media  audio  visual 

dalam pembelajaran 

   

9. Saya mengumpulkan hasil pekerjaan peserta    
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Merefleksi Strategi Pembelajaran: Hal yang Sudah Baik dan Perlu Ditingkatkan 

 

Tabel 1.2 Refleksi Strategi Pembelajaran Bab VI 

 

Berilah tanda centang (✔) sesuai dengan kenyataan sebenarnya 



 

 didik sebagai asesmen formatif peserta 

didik. 

   

10. Saya mengajak peserta didik melakukan 

refleksi pemahaman dan keterampilan 

mereka pada akhir pembelajaran Bab IV. 

   

 

 

GLOSARIUM 

Alur konten capaian pembelajaran Elemen turunan dari capaian 

pembelajaran yang menggambarkan 

pencapaian    kompetensi    secara 

berjenjang 

Asesmen formatif pengambilan data kemajuan belajar 

yang dapat dilakukan oleh guru atau 

peserta   didik   dalam   proses 

pembelajaran 
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Lampiran 6 Data Mentahan Tes Menulis puisi 
 

PRETEST 

 

 

No 

 

 

Nama 

 

Kesesuain 

Tema 

Diksi 

Dan 

Imajina 

si 

Gaya 

Bahas 

a 

 

 

Rima 

 

 

Tipogrfi 

 

tota 

l 

 

 

SKOR 

1 Adib Satya 2 2 2 2 1 9 45 

2 
Ahmad 

Radian 
2 2 2 2 2  

10 
 

50 

3 
Ahmad 

Syafiq 
3 2 2 2 2  

11 
 

55 

4 
Almeer 

Muhamad 
2 2 2 2 2  

10 
 

50 

5 
Anggrayni 

Nurul 
2 2 2 2 1  

9 
 

45 

6 
Arsyad 

Kamal 
2 1 1 1 2  

7 
 

35 

7 
Aurelianzk 

y Huda 
2 3 3 3 3  

14 
 

70 

8 
Azwan 

Kholik 
2 2 3 3 3  

13 
 

65 

9 Brain Tito 2 1 2 1 1 7 35 

10 
Choky 

Adreansyah 
2 2 2 2 2  

10 
 

50 

11 
Devra 

Andika 
2 2 2 2 1  

9 
 

45 

12 Dwi Andika 1 2 2 1 2 8 40 

13 
Farras 

Furqon 
2 2 2 2 2  

10 
 

50 

14 Firza Okta 3 2 2 2 2 11 55 

15 Ido 2 2 2 2 2 10 50 
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 Immanuel        

16 
Ihsan 

Alfiqri 
2 2 2 2 2  

10 
 

50 

17 
Ikhda Nur 

Jannah 
2 2 2 2 1  

9 
 

45 

18 
Kheisya 

Lorenza 
2 2 2 2 2  

10 
 

50 

19 
M. Daffa 

Devindra 
2 2 3 3 2  

12 
 

60 

20 
M. Taufiq 

Ridwan 
3 2 2 2 2  

11 
 

55 

21 
Mukti Adi 

Refalsa 
3 2 2 2 2  

11 
 

55 

22 
M. Zaki 

Anandito 
2 2 2 2 1  

9 
 

45 

23 
Nadia 

Rahmah 
2 3 2 1 1  

9 
 

45 

24 
Randi 

Pratama 
2 1 2 1 1  

7 
 

35 

25 
Rangga 

Ermansyah 
2 1 1 1 1  

6 
 

30 

26 
Rasya 

Rizkieno 
3 2 2 2 2  

11 
 

55 

27 
Raya 

Diandra 
3 2 2 2 1  

10 
 

50 

28 Reyhan 1 1 2 3 3 10 50 

29 Rizki Putra 1 2 2 1 2 8 40 

30 
Sandi 

February 
3 3 3 2 3  

14 
 

70 

31 Salsabila 3 2 2 2 3 12 60 
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 Putri        

32 Windi Fitri 4 3 3 2 2 14 70 

33 Zahra Aulia 3 2 2 2 2 11 55 

34 Ibnu Sabil 3 2 2 2 2 11 55 
 
 

 1715 

4 1 0 0 0 0  

3 10 4 5 4 5  

2 20 25 27 23 19  

1 3 5 2 7 10  

 
 

34 
 

34 
 

34 
 

34 
 

34 
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Lampiran 6 Teknik Analisis Data 

1. Validitas 

a. Pretest 

Correlations 
 

 Kesesuain 

Tema 

Diksi Dan 

Imajinasi 

Gaya 

Bahasa 
 

Rima 
 
Tipografi 

 
Total 

Kesesuain 

Tema 

Pearson 

Correlation 

1 .372* .222 .143 .092 .558** 

Sig. (2-tailed)  .030 .206 .419 .606 .001 

N 34 34 34 34 34 34 

Diksi Dan 

Imajinasi 

Pearson 

Correlation 

.372* 1 .655** .297 .252 .709** 

   

Sig. (2-tailed) .030  .000 .088 .150 .000 

N 34 34 34 34 34 34 

Gaya Bahasa Pearson 

Correlation 

.222 .655** 1 .619** .453** .806** 

Sig. (2-tailed) .206 .000  .000 .007 .000 
  

N 34 34 34 34 34 34 

Rima Pearson 

Correlation 

.143 .297 .619** 1 .530** .733** 

 

Sig. (2-tailed) .419 .088 .000  .001 .000 

N 34 34 34 34 34 34 

Tipografi Pearson 

Correlation 

.092 .252 .453** .530** 1 .687** 

Sig. (2-tailed) .606 .150 .007 .001  .000 

N 34 34 34 34 34 34 

Total Pearson 

Correlation 

.558** .709** .806** .733** .687** 1 

 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000  
 

N 34 34 34 34 34 34 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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b. Posttest 

Correlations 

 
 Kesesuain 

Tema 

Diksi Dan 

Imajinasi 

Gaya 

Bahasa 
 

Rima 
 

Tipografi 
 

Total 

Kesesuain 

Tema 

Pearson 

Correlation 

1 .173 .264 .361* .400* .565** 

Sig. (2-tailed)  .329 .132 .036 .019 .001 

N 34 34 34 34 34 34 

Diksi Dan 

Imajinasi 

Pearson 

Correlation 

.173 1 .529** .519** .257 .755** 

 

Sig. (2-tailed) .329  .001 .002 .143 .000 

N 34 34 34 34 34 34 

Gaya Bahasa Pearson 

Correlation 

.264 .529** 1 .323 .393* .808** 

Sig. (2-tailed) .132 .001  .063 .022 .000 

N 34 34 34 34 34 34 

Rima Pearson 

Correlation 

.361* .519** .323 1 .081 .632** 

Sig. (2-tailed) .036 .002 .063  .651 .000 
 

N 34 34 34 34 34 34 

Tipografi Pearson 

Correlation 

.400* .257 .393* .081 1 .616** 

Sig. (2-tailed) .019 .143 .022 .651  .000 

N 34 34 34 34 34 34 

Total Pearson 

Correlation 

.565** .755** .808** .632** .616** 1 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000  

  

N 34 34 34 34 34 34 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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2. Reliabilitas 

a. Pretest 
 

 

 

 

 

 

 

 

b. Posttest 

 

 

 

 

 

 

 

3. Normalitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 
 

.713 5 

 
 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
 

N of Items 

.705 5 

 

Tests of Normality 

Kolmogorov-Smirnova   Shapiro-Wilk 

Kelompok Statistic df Sig. Statistic  df Sig. 

Hasil Pretest .146 34 .065 .952 34 .143 

Posttest .140 34 .091 .943 34 .074 

a. Lilliefors Significance Correction 

 
4. Homogenitas 

 

Test of Homogeneity of Variance 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Based on Mean 1.467 1 66 .230 

Based on Median 1.242 1 66 .269 

Based on Median and with 

adjusted df 

1.242 1 53.046 .270 

Based on trimmed mean 1.433 1 66 .236 

 

5. Paired Sample T-Test 
 

Paired Samples Statistics 

 
Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Pretest 50.44 34 9.876 1.694 

Posttest 87.50 34 6.990 1.199 
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Paired Samples Correlations 
 

N Correlation Sig. 
    

Pair 1 Pretest & Posttest 34 .104 .557 

Paired Samples Test 
 

 Paired Differences  
 
 
 

 
t 

 
 
 
 

 
df 

 

 
 
 

 
Mean 

 

 
Std. 

Deviation 

 
Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 
 

Sig. (2- 

tailed) Lower Upper 

Pair Pretest - 

1 Posttest 

- 

37.059 

11.489 1.970 -41.068 -33.050 - 

18.808 

33 .000 

 
6. N-Gain 

 

Descriptive Statistics 

N 
 

Maximum Mean Std. Deviation 

NGain_Score 34  1.00 .7412 .16201 

Valid N (listwise) 34     
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Lampiran 7 Hasil Tes Keterampilan Menulis Puisi Siswa menggunakan 
cara pembelajaran Konvesional 
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Lampiran 8 Hasil Tes Keterampilan Menulis Puisi Siswa Menggunakan 

Media Audio Visual Vlog Alam 

 
Lampiran 8 Hasil Tes Keterampilan Menulis Puisi Siswa Menggunakan 
Media Audio Visual Vlog Alam 
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132 



 

Lampiran 9 Dokumentasi Penelitian 

 

Foto Proses Pembelajaran dikelas dan Foto Bersama Media konvesional 
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Foto Proses Pembelajaran dikelas dan Foto Bersama Media Audio Visual 

Vlog Alam 
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Lampiran 10 Validator Tes Unjuk Kerja 
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Lampiran 11 Balasan Surat Pelaksanaan Penelitian/PraRiset 
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Lampiran 11 Surat Mohon Izin Melakukan Riset 
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Lampiran 13 Balasan Surat Izin Pelaksanaan Penelitian/Riset 
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Lampiran 13 Izin Riset/Penelitian 
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Lampiran 15 Surat Rekomendasi 
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